Chapter 1 
CHAPTHER 1 


Gadis cantik dengan rambut yang menjuntai panjang 
sampai punggung dengan langkahnya bak seorang model 
papan atas karna ketukan di setiap pijakannya, tengah 
berjalan di koridor kampusnya. 


Banyak pasang mata yang menatapnya seperti singa 
kelaparan yang khususnya julukan itu tertuju kepada para 
lelaki berhidung belang yang tengah menatap Adinda 
Rahma. 


Adinda yang kerap di sapa Dinda hanya melengos pergi 
tanpa mendengarkan celotehan dari teman-temannya atau 
maupun yang sekedar mencibir walau tak mengenal Dinda. 


Dinda memang terkenal dengan sikap cueknya, ia 
cenderung menutup dirinya dari lingkungan sekitar, 
entahlah ia cukup malas untuk berinteraksi. 


Dinda hanya akan berinteraksi jika itu penting, ia juga 
membatasi ruang berinteraksinya dengan keluarga atau 
teman karibnya, entahlah dia trauma? 


Saat ini Dinda berumur 20 tahun dan sedang melanjutkan 
study nya mengambil jurusan Adminstrasi perkantoran, 
karna itulah yang Dinda impikan sejak dulu, menjadi 
Sekretaris seorang CEO. 


Langkahnya terhenti saat ia telah sampai di depan 
ruangannya, pandangannya sulit di artikan, manik matanya 
menatap bangku menyendiri di sudut paling belakang yang 
tanpa ada barisan lain di sampingnya. 


Ya!, itu tempat nyaman yang Dinda punya ia lebih memilih 
menyendiri, tapi saat ini tempat itu telah diduduki oleh 
seorang laki-laki yang tak di kenalnya. 


Lalu dinda menatap penuh ruangan itu, matanya terhenti 
kembali saat ia menemukan bangku kosong yang berada 
ditengah-tengah, tak ada yang menyadari kehadirannya 
semuanya fokus pada Dosen yang sedang menjelaskan 
materi. 


Hanya seorang laki-laki yang berada di tempat yang 
seharusnya ia tempati tengah menatap Dinda dengan 
seringai di wajahnya. 


Dinda jengah ia memutar badannya berniat bolos saja di 
jam pertamanya, daripada berada ditengah-tengah orang- 
orang tersebut. 


Baru saja dua langkah berjalan setelah ia memutar 
tubuhnya, tiba-tiba seorang Dosen menyebalkan 
memanggilnya dengan sedikit berteriak, hal itu membuat 
Dinda menggerutu dan memutar bola matanya malas lalu 
berbalik tanpa ada niat memasuki kelasnya. 


Dinda hanya memandang sang Dosen dengan tatapan 
datarnya. 


"Hei, kamu mau kemana?! Kenapa tidak masuk?!" tanya 
sang Dosen. 


Dinda hanya diam tanpa ada niat untuk menjawab 
pertanyaan sang Dosen. 


"Kamu! Mau masuk tidak?" tanya sang Dosen masih dengan 
wajah sebalnya. 


Dinda tak menjawab lagi dan lebih memilih pergi 
meninggalkan ruangan itu menuju kantin, mumpung masih 
sepi pikirnya. 


Tiba di kantin, Dinda menatap sekeliling kantin dan benar 
tidak ada seorang pun di sana, segera Dinda melangkahkan 
kakinya menuju salah satu penjual makanan dan setelah itu 
memilih tempat duduk dipojok belakang. 


Lima belas menit setelah menghabiskan makanannya, dan 
berarti tersisa sepuluh menit lagi kantin ini akan menjadi 
lautan orang-orang yang kelaparan, buru-buru Dinda 
membayar makanannya setelah itu berlari menuju 
perpustakaan. 


Jika kalian bertanya sebegitu besarkah traumanya? 


Jawabannya, mungkin saja. Karna, sampai saat ini dan tepat 
sudah menjadi tahun keenamnya ia tidak pernah 
berinteraksi dengan orang lain. 


Setelah sampai di perpustakaan, buru-buru Dinda masuk 
dan mengambil langkah seribu memilih tempat yang berada 
di pojok ruangan, Dinda mengambil nafas dalam lalu dalam 
hatinya bersyukur, ia sampai di perpustakaan tepat saat bel 
mata kuliah jam pertama habis. 


Hari ini Dinda mempunyai dua jadwal di kampusnya dan 
yang jam pertamanya ia pakai untuk bolos. 


Tak lama setelah bel berbunyi, ia melihat jam tangan yang 
melingkar di pergelangan tangannya dan tertera disana 
menunjukkan pukul 09.00, buru-buru ia melangkahkan 
kakinya ke kamar mandi yang berada di perpustakaan lalu 
mengambil wudhu. 


Setelah selesai wudhu, Dinda bergegas memakai 
mukenanya dan mulai melaksanakan sholat dhuha. 


Setelah selesai sholat, Dinda segera membereskan 
mukenahnya lalu memasukkan kembali kedalam tas 
kecilnya, lalu ia duduk bersandar di tembok dengan 
membaca sebuah novel. 


Perlahan pendengarannya mendengar ada seseorang yang 
mungkin menuju tempat yang sedang ia nikmati saat ini, 
langsung saja ia mengambil tasnya lalu bergegas untuk 
segera pergi dan mencari kenyamanan lain. 


Sungguh, Dinda kesal bukan main baginya hari ini adalah 
hari yang sangat menyebalkan sudah dua tempat surga 
kenyamanannya di ganggu oleh entah siapa orangnya. 


Sebelum Dinda melangkahkan kaki lebih jauh ia mendengar 
seorang dengan suara baritonnya sedang berbicara,ia pun 
berniat membalikkan badannya. 


"Hei!" ucap seorang yang tadi. 


Dengan perbedaan jarak sekitar lima langkah, membuat 
Dinda bingung, ia juga takut jika kali ini ia harus benar- 
benar berinteraksi dengan seseorang yang bahkan tak ia 
kenal. 


Dinda membalikkan badannya buru-buru ia berlari kearah 
pintu untuk meninggalkan perpustakaan, tetapi usahanya 
tidak berhasil saat tiba-tiba seseorang menyentuh lembut 
pergelangan tangannya. 


"Bisa tolong lepasin tangan kotor lo?" ucap sinis Dinda 
kepada laki-laki yang sedang memegang pergelangan 
tangannya. 


"Eh, sorry" ucap laki-laki itu sedikit berdecit. 


Dinda langsung berlari saat laki-laki itu telah melepaskan 
tangannya, sungguh ketakutan luar biasa Dinda rasakan 
saat dirinya berinteraksi dengan orang lain, semakin dalam 
saat orang asing itu menyentuh lembut tangannya, karna 
selama tiga tahun ia berkuliah di sini, belum pernah ia 
berinteraksi dengan salah satu penghuni kampusnya ini. 


Buru-buru Dinda berlari ke Toilet siswi saat ia merasakan 
matanya memanas seperti ingin menangis. 


Sampai di toilet Dinda membasuh wajahnya, jantungnya 
masih berdegup ketakutan. 


Dinda berlari, niatnya saat ini adalah pulang kerumahnya 
untuk menenangkan pikirannya. 


Dinda berlari di koridor dengan susah payah, karna ia 
berusaha supaya tidak bersentuhan dengan orang lain. 


Sampai di depan parkiran buru-buru Dinda memasuki 
mobilnya lalu menjalankannya dengan kecepatan standar. 


Pikirannya sangat kacau saat ini, berinteraksi tadi dengan 
laki-laki yang tak ia kenal justru menambah trauma yang 
mendalam. 


Sampai di halaman rumahnya Dinda memarkirkan mobilnya 
lalu bergegas lari kedalam rumahnya, menaiki tangga 
dengan langkah terburu-buru, sampai-sampai mamanya 
menatap putrinya itu dengan khawatir. 


Buru-buru mamanya mengikuti Dinda menuju kamarnya 
dengan langkah seribu, sebelum Dinda mengurung diri 
dikamarnya. 


Tepat saat Dinda ingin menutup pintunya mamanya sudah 
terlebih dahulu masuk. 


Dinda hanya menatap mamanya dengan pandangan datar, 
tanpa basa-basi Dinda langsung menghambur kepelukan 
hangat mamanya. 


Sedikit tenang bagi Dinda saat ia dipeluk. 
"Kamu kenapa sayang?" tanya mama Dinda dengan lembut. 


Dinda tak membalas, ia melepaskan pelukan mamanya lalu 
menuju kasur dan menutupi wajahnya dengan bantal. 


Tangannya meraba-raba kearah meja disampingnya, 
mamanya yang tau maksud Dinda, segera membantunya 
mematikan lampu meja yang menyala, seketika kamar 
Dinda menjadi gelap. 


Mamanya mengerti maksud Dinda, jika sudah seperti ini 
berarti Dinda sedang tak ingin di ganggu. 


kaa 


TBC! 
SEE YA NEXT TIME BABE! 
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Pagi yang cerah menyambut bangunnya seorang gadis 
cantik dari tidur lelapnya, Dinda terusik karna cahaya 
matahari yang menusuk menembus kelopak mata yang 
tadinya terpejam itu. Dia merenggangkan ototnya sebelum 
bangun meninggalkan tempat tidiurnya. 


Dinda lalu bergegas kekamar mandi untuk bersiap 
kekampusnya, hari ini ia hanya mempunyai satu jadwal di 
jam pagi. 


Setelah berkutat di dalam kamar mandi selama beberapa 
menit, Dinda keluar dari kamar mandi dan mulai bersiap. 


la hanya memakai celana jeans panjang berwarna biru 
dengan atasan tanktop berwarna putih dilapisi dengan 
blezzer germen panjang diatas lutut berwarna hitam, lalu 
rambutnya ia kucir kuda, wajahnya ia poleskan sedikit 
bedak dengan perpaduan bibir yang hanya ia lapisi 
pelembab dari vaseline tanpa warna. 


Segera ia pakai sepatu Adidas berwarna perpaduan antara 
hitam dan putihnya, lalu ia mengambil sling bag berwarna 
navy yang ia sampirkan di mejanya. 


Buru-buru ia menuruni tangga terlihat di sana ada kedua 
orang tuanya dan juga kakak lelakinya yang sedang 
sarapan di meja. 


Dinda menghampirinya lalu mencium pipi ketiga anggota 
keluarganya, tanpa mengucapkan sepatah katapun ia 


melengos pergi menuju mobilnya meninggalkan 
keluarganya yang hanya menggelengkan kepalanya. 


Dinda melajukan mobilnya membelah jalan raya yang sudah 
lumayan padat itu dengan kecepatan standar, ia seakan 
lupa kejadian kemarin yang membuatnya mengurung diri di 
Kamar. 


Laju mobilnya terhenti saat lampu lalu lintas menunjukkan 
warna merah, ia pun berhenti dengan memandangi 
sekitarnya dengan jendela yang sedikit ia buka, hanya 
sedikit!. 


Manik matanya bertemu dengan seorang laki-laki yang 
tengah berada tepat di samping mobilnya menggunakan 
motor Ninja warna merahnya. 


Dindas sempat melihat bahwa laki-laki tadi memberikan 
seulas senyum padanya, buru-buru ia menutup jendela 
mobilnya. 


Itu laki-laki yang kemarin berada di tempat duduknya 
kemarin di jam kampus pertama! 


Buru-buru Dinda melajukan mobilnya saat lampu lalu lintas 
berubah warna menjadi hijau, ia melihat kesamping dan 
menemukan laki-laki tadi yang sedang mengiringi laju 
mobilnya. 


Dinda menancap gas pedal dengan kecepatan di atas rata- 
rata, lalu kepalanya ia tolehkan lagi kesamping dan benar, 
laki-laki itu masih mengikutinya. 


'Cowok gila' pikirnya. 


Sampai di parkiran ternyata laki-laki tadi telah berada 
disana dan masih menduduki jok motornya. 


Dinda membuka pintu mobilnya,namun saat baru saja ia 
keluar dari mobil nya ia melihat langkah laki-laki itu 
semakin dekat menuju arahnya. 


Dengan cepat Dinda masuk kembali kedalam mobil dan tak 
lupa juga untuk menutup pintunya dan mengunci. 


Terdengar suara ketukan dari kaca mobilnya, Dinda menjauh 
lalu duduk di bangku samping kemudi dengan ketakutan. 


la melihat mulut laki-laki itu seperti bicara tanpa suara, lalu 
Dinda memberanikan diri membuka sedikit kaca mobilnya 
yang hanya celah untuk bersuara, setelah membuka sedikit 
kaca mobilnya, Dinda buru-buru beralih kekursi penumpang. 


la meringkuk disana ketakutan. 
"Hei!" ucap lelaki itu. 
"Y-ya?" tanya Dinda 


Dinda "Bisa turunkan sedikit lagi kacanya?" tanya lelaki itu 
lagi, Dinda hanya menatapnya. 


"Aku gak akan macam-macam" ucapnya lagi. 


Dinda mengernyitkan dahi bingung bercampur ketakutan di 
dalam hatinya. 


Sedikit meyakinkan hatinya, Dinda maju kekursi kemudi lalu 
menurunkan kacanya, dan segera berlalu kekursi 
penumpang lagi 


"Gak usah takut, aku gak bakal macem-macem kok," ucap 
lelaki itu meyakinkan, sedangkan Dinda mengangguk kaku. 


"Boleh kenal siapa nama kamu?" kata lelaki itu, Dinda hanya 
diam memandang serius wajah lelaki itu, seperti ada 


keraguan di balik mata Dinda, ia hanya memiringkan 
kepalanya sedikit, namun tak ada niatan untuk menjawab 
pertanyaan yang terlontar dari mulut lelaki itu. 


"Kamu...takut?" tanya lelaki itu lagi. 


"Kalo kamu takut, boleh aku minta akun sosial media kamu, 
biar kita berinteraksi atau bicara lain waktu?" kata lelaki itu. 


Dinda paham, ia hanya takut untuk mengulangnya dari 
awal, ia menatap manik mata lelaki itu sangat dalam dan 
menerawang sampai akhirnya ia menyalakan mesin 
mobilnya dan buru-buru menancapkan pedal gas dengan 
kecepatan di atas rata-rata. 


Lelaki tadi hanya tersenyum simpul, tersirat di matanya ia 
mulai tertarik dengan gadis itu, gadis pemalu? Eum, maybe. 


'Putri malu'pikir lelaki tadi 
Tetapi salah! Dinda bukan pemalu tetapi ia trauma berat. 


Dinda pergi kesalah satu taman yang ada di Jakarta, taman 
yang menampilkan sedikit pemandangan indah dengan 
danau yang bersih nan indah. 


Pikirannya jernih untuk saat ini, sedikit demi sedikit ia mulai 
berfikir, kenapa semakin lama maka semakin besar rasa 
traumanya jika berinteraksi dengan seseorang. 


Bahkan, lama semakin lama ia semakin jauh terhadap 
keluarganya sendiri, seperti ruang interaksinya terbatas 
oleh tembok besar yang semakin lama bertambah besar. 


la berfikir, tak mungkin selamanya ia akan menyendiri 
seperti ini namun semakin nekad ia mencoba maka semakin 
dalam pula ketakutan dalam dirinya. 


Pikirannya tertuju pada lelaki tadi yang tiba-tiba bertanya 
tentang dirinya, padahal ia tak mengenal lelaki itu, ia 
sedikit melihat kelembutan dari sorot mata lelaki tadi 
ucapan dan tutur katanya pun membuat Dinda sedikit 
nyaman, tetapi untuk berbicara saja mengapa lidahnya 
terasa kelu? 


Dinda tersentak, saat ia menyadari bahwa hari ini kembali 
bolos mata kuliah, entahlah ia cukup lelah di ganggu oleh 
lelaki tadi, ia beranjak dari duduknya di bersihkannya 
celana bagian belakangnya. 


Lalu melangkah ke bibir danau itu mengambil air jernih 
yang berasal dari danau itu lalu ia cium harum airnya, 
langkahnya kembali menuju sebuah pohon dandelion yang 
ada di sana lalu di petiknya seutai dan tangannya mencari 
selembar kertas dari dalam tasnya, setelah menemukannya 
ia membuat sebuah perahu kertas dan meletakkan seutai 
bunga yang tadi ia petik di atas perahu kertas yang ia buat. 


Dinda menuju bibir danau itu lagi dan mulai meletakkan 
perahu itu pelan-pelan agar bunganya tak terjatuh, perahu 
pun mulai melaju ke tengah danau. 


Dapat terlihat senyum lebar nan manis itu menghiasi wajah 
cantiknya. 


"Dahh" ucapnya senang. 


Lalu ia mengambil selembar kertas lagi kali ini ia juga 
mengambil sebuah pena berwarna hitam lalu mulai 
menuliskan sebuah kalimat. 


‘Untuk kamu, matahari ku yang tak pernah hilang tetapi 
membuat hidupku terasa hilang' 


Setelah itu ia pergi menuju mobilnya, tanpa menyadari 
lelaki penguntit yang sedang membaca kalimat yang ia tulis 
dan di tinggalkan bersama lajunya air danau yang tenang, 
tatapi sebelum kertas itu menjauh segera lelaki tadi keluar 
dari tempat persembunyiannya dan mengambilnya. 


Lelaki itu mengernyitkan dahi bingung, merasa tak paham 
dengan kalimat itu, lalu segera menghanyutkannya kembali, 
setelah itu bergegas pergi dari danau itu. 


Lelaki itu hanya tersenyum selama perjalanan pulang 
mengendarai motor ninjanya itu. 


Sedangkan Dinda ia memutuskan untuk mampir kesalah 
satu restaurant karna sedari pagi ia belum makan sesuap 
nasi pun. 


Dinda hanya makan dengan diam tanpa memperhatikan 
sekitarnya, secara tiba-tiba seorang gadis yang suaranya 
bak kaleng rombeng datang dan membuatnya ia tersedak. 


"Eheh, sorry" ucap gadis itu sembari nyengir dan 
menampilkan sederet gigi putihnya. 


"Hm" jawab Dinda. 


"Ih, lo mah datar banget sih, masih aja jadi manequein 
hidup lo" sungut gadis itu yang bernama lengkap Nayshilla 
Amanda atau yang kerap disapa Nay. 


"Hm" ucap Dinda. 


"Eh, bagi dong laper hehe" ucap Nay dengan wajah puppy 
eyesnya. 


Dinda enggan menjawab ia hanya mendorong makananya 
menjadi di hadapan Nay. 


Nay dengan senang hati mulai melahapnya dengan rakus, 
Dinda yang melihatnya hanya menggelengkan kepalanya. 


"Uhuk uhuk, minum mana minum" ucap Nay sembari 
tersedak dan mulut yang penuh. 


"Ribet" sungut Dinda, sedangkan yang di cibir hanya 
cengengesan. 


Begitulah Dinda jika sedang bersama sahabatnya akan 
mengeluarkan celotehan walaupun hanya sepatah dua 
patah. 


"Gue balik" ucap Dinda, yang berhasil membuat Nay kesal. 


"Ih, tungguin dong lo mah gitu" ucap Nay mengeluarkan 
jurus puppy eyes nya. 


"Alay lo masih sampe sekarang juga ya" ucap sinis Dinda. 
"Hehe" Nay terkekeh melihat wajah kesal Dinda. 
"Cepet" ucap Dinda. 


"Iya ih, Dinda gak sabaran banget sih sama princess Nay, 
dede Nay sebel sama Dinda"ucap Nay. 


"Gue balik" ucap Dinda. 


"Eheh, iya deh ayo" ucap Nay dengan sungut lalu berjalan 
dengan kaki dihentak-hentakkan. 


Keduanya menuju mobil Dinda, untuk segera pulang menuju 
rumah Dinda karna tadi Nay bilang katanya mau menginap 
di rumahnya. 


aaa 


Follow dan beri dukungan yah! 


Adinda Rahma. 


Yang lain menyusul yah, aku berharap semoga cerita 
ini lebih maju lagi dan maaf bila ada kesalahan tanda 


baca maupun perkata, jangan lupa beri dukungan 
kalian yah 
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Diatas mulmed dandelion! 
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Matahari kian menyingsing memberikan seberkas cahaya 
kepada penghuni di bumi, memberikan warna yang 
melambangkan keceriaan. 


Berbeda dengan Dinda, ia sudah terbiasa dengan 
kehidupannya tak ada keceriaan yang ada hanya kesunyian. 


Di lihatnya seorang gadis yang seumuran dengannya 
sedang terlelap mungkin sedang bermimpi indah. 


Dinda bergegas masuk ke kamar mandi tanpa 
menghiraukan Nay yang sedang mengulet dan mengigau 
tidak jelas, Dinda hanya tersenyum tipis, sangat tipis! 


Selesai berkutat di kamar mandi, ia langsung mengenakan 
pakaiannya, hari ini ia berniat memakai celana jeans 
panjang berwarna navy dengan atasan kemeja lengan 
panjang sebatas lima centi diatas lutut berwarna senada 
dengan celananya, lalu ia memakai sneakers putih di padu 
sling bag warna navy. 


'Simple'pikirnya. 


Setelah menghabiskan lima menit dimeja rias untuk 
memoles wajahnya, Dinda bergegas turun meninggalkan 
Nay yang masih tertidur pulas. 


Seperti biasa ia hanya mencium anggota keluarganya tanpa 
memakan makanan yang ada dan tanpa mengucapkan 
sepatah katapun. 


"Bukan adek gue" cibiran itulah yang selalu Farhan ucapkan 
saat bertemu adiknya, Dinda. 


Hari ini Dinda lebih memilih untuk berjalan-jalan terlebih 
dahulu sebelum menuju kampusnya, karna jadwalnya hari 
ini ia akan masuk kelas siang. 


Mobil Dinda terhenti ditempat kemarin, Danau. Yah, niatnya 
untuk turun dan bersinggah di danau ini supaya tenang ia 
urungkan saat matanya menangkap sebuah objek nyata 
sedang duduk menatap permukaan danau. 


Dinda memandangnya dari jauh tanpa berniat untuk 
menghampiri lelaki itu yang ia yakini lelaki kemarin yang 
menghadangnya di parkiran kampus. 


Dinda mengernyitkan dahi bingung saat ia melihat lelaki itu 
tiba-tiba berdiri lalu langkahnya menghampiri pohon 
dandelion yang ada disana, lalu di petiknya seutai tangkai 
bunga itu di tiupnya yang menyebabkan serbuk sari itu 
perlahan menghilang tertiup angin. 


Lagi dan lagi lelaki itu melakukan hal yang sama dengan 
lima tangkai dandelion itu, tiba-tiba lelaki itu terduduk di 
hamparan dandelion lalu membuka tasnya dan 
mengeluarkan sebucket bunga Lily hitam yang sangat indah 


Lalu tangan lelaki itu kembali merogoh tasnya dan 
mengambil sebuah kanvas berukuran kecil beserta cat 
airnya. 


Dinda melihat tangan lelaki itu mulai menari diatas kanvas 
dengan lincah, sesekali mulutnya meniup-niup supaya 


catnya cepat kering. 


Lelaki itu berdiri dan berjalan ke bibir danau, di letakkannya 
lukisan yang ia buat lalu tangan lelaki itu ia celupkan ke air 
sejuk danau, bermaksud untuk membersihkan sisa cat 
Warna yang menempel di tangannya. 


Lelaki itu kembali berjalan kehamparan pohon dandelion, di 
letakkannya lukisan itu dengan posisi berdiri, lalu lelaki itu 
menuliskan sesuatu dan setelahnya lelaki itu menaiki 
motornya dan melajukannya. 


Dinda berjalan berniat ingin melihat lukisan apa yang lelaki 
itu buat,lalu kalimat apa yang lelaki itu tuliskan dibalik 
kanvas itu. 


Diambilnya lukisan itu,lalu Dinda mengernyitkan dahi tanda 
ia tak mengerti dengan maksud lukisan ini. 


Lalu dibaliknya canvas itu,disana tertera sepenggal 
kalimat,dibacanya dengan lirih dengan dahi yang setia 
berkerut. 


'Sejak pertama kulihat engkau, Hal yang paling mendalam 
yang kurasakan adalah Kejujuran, kecerdasan dan 
kehangatan dirimu. Kini, pun sama hanya seribu kali lebih 
dalam dan lebih lembut. 


Lalu dibawah tulisan itu tertera. 
'Untuk gadis pemalu semalu putri malu' 


Merasa tak mengerti arti kalimat tersebut Dinda pun 
meletakkannya kembali, lalu Dinda melihat jam tangan 
yang melingkar dipergelangan tangannya, disana arah 
jarum jam menunjukkan pukul 08:27 yang berarti masih 


sisa 33 menit lagi untuk dirinya berangkat kekampus karna 
sebentar lagi jam pertama akan selesai. 


Selama perjalanan, Dinda hanya fokus terhadap jalan yang 
didepannya sesekali pikirannya terfokus pada lelaki yang 
belakangan ini selalu bertanya tentang dirinya. 


Pukul 08:45 Dinda telah sampai diparkiran kampusnya, 
buru-buru ia memarkirkan mobilnya lalu berlari kearah 
ruangan kelasnya, sebisa mungkin ia menghindar supaya 
tak bertbrukkan dengan siapapun. 


Langkahnya terhenti kembali saat matanya telah 
menemukan ruangan yang ia cari, tetapi kursi yang berada 
dibelakang telah ditempati oleh lelaki yang kemarin pula. 


Dinda berusaha biasa saja walau di hatinya ketakutan besar 
tengah melandanya Dinda berjalan santai dan tenang lalu di 
tariknya satu kursi yang berada dibarisan belakang ia tarik 
menjadi dibelakang. 


Jadi posisinya saat ini adalah dibarisan paling belakang 
hanya ada dua kursi yang saling berjauhan, seolah ada besi 
magnet dalam diri mereka masing-masing yang saling tolak- 
menolak. 


Satu-persatu para mahasiswa-siswi sudah berdatangan dan 
sudah menempati kursinya masing-masing, selang tak 
berapa lama sang Dosen pun datang. 


Awalnya Dinda biasa saja dan matanya pun terfokus 
memperhatikan sang Dosen yang sedang mengajar, lalu 
tiba-tiba konsentrasinya terbuyar saat ia merasakan ketukan 
pensil yang beradu dengan meja yang menyatu dengan 
kursi dari arah sebelahnya. 


Dinda pun menolehkan kepalanya agar ia melihat siapa 
orang yang berada disebelahnya, sungguh Dinda benar- 
benar terkejut saat ini. 


"Hai!" sapa lelaki itu. 


"Gak usah takut, aku gak bakal macem-macem kok paling 
cuma satu macem aja" ucap lelaki itu lagi dengan senyum 
yang menghiasi wajahnya. 


Dinda semakin memepetkan tubuhnya ketembok supaya 
tidak bersentuhan dengan tangan lelaki itu. 


"Hei!, boleh tau siapa nama kamu?" tanya lelaki itu. 


"Hei!" tegur lelaki itu saat ia melihat Dinda hanya 
menatapnya saja. 


"D-dinda" ucap Dinda refleks, segera Dinda menutup 
mulutnya yang sudah menjawab dengan refleks. 


"Namanya cantik ya, sama kayak kamu"ucap lelaki itu. 
Dinda hanya diam. 
"Minta Id Line, boleh?" tanya lelaki itu lagi. 


Dinda memundurkan kursinya,menjauh dari jangkauan 
lelaki itu, tetapi lelaki itu tetap mengikutinya untuk 
memundurkan kursinya dan menyamai dengan Dinda. 


Selama ia berkuliah disini tidak pernah ada satu pun 
seorang teman yang ia miliki dirinya salalu menyendiri, 
bahkan teman-temannya mengangap bahwa Dinda adalah 
gadis yang sombong. 


Kenyataannya tidak seperti itu, ia hanya terjebak oleh masa 
lalunya ang menyakitkan, ia terjebak di ruangan yang 


gelap, Dinda belum menemukan celahnya. 


Tapi sekarang? Lelaki yang dia tidak kenal sama sakali 
belakangan ini sangat sering menegur Dinda membuat 
Dinda sedikit terbiasa dengan sapaannya. 


Meski begitu Dinda belum berubah, Dinda tidak pernah 
menjawab sapaan lelaki itu, dia masih sangat kaku, Dinda 
tidak tahan jika harus berlama-lama mengobrol dengan 
lelaki itu meski hanya obrolan ringan saja. 


TRAUMANYA TERLALU DALAM MENGHANTUI DINDA! 


aka 


CuapCuapAuthor. 

Gambarnya semua disini yah. 
TBC! 

SEE YA NEXT TIME BABE! 


Chapter 4 
CHAPTER 4 


Pagi-pagi sekali Dinda terbangun dari tidurnya, semalaman 
tidurnya sungguh tidak membuatnya nyaman karna mimpi 
buruk sialan itu datang kembali. 


Pukul 02:13 dini hari Dinda terbangun, matanya 
menerawang jauh dan dalam penuh mengitari ruangan 
kamar tidurnya, kegelapan dan kesunyian begitu terasa 
dihati dan fisiknya. 


Dahulu sebelum lelaki itu datang sedikit demi sedikit 
traumanya menghilang bahkan dirinya dapat berinteraksi 
dengan orang lain walau masih dirundung ketakutan yang 
mendalam di hatinya. 


Tapi entah kenapa datangnya sosok lelaki yang sangat tiba- 
tiba di kehidupannya, membuat Dinda lebih menjadi, 
bahkan hampir saja dirinya itu mengidap penyakit fobia 
akut meski Dinda tidak tau ia mengidap fobia seperti apa 
Karna setiap kali ia diajak ke psikiater dia selalu menolak. 


Namun, sekeras apapun ketakutan yang mendalam atau 
bahkan mungkin menetap dihatinya, Dinda akan terus 
berusaha untuk mencoba berinteraksi dengan lingkungan 
sekitarnya. 


Dinda berjalan menuju kamar mandi dikamarnya, lalu 
dirinya berdiri dihadapan cermin, dibasuh wajahnya 
perlahan berharap beban yang tak terlihat ini dapat terkikis 
dan perlahan menghilang begitu saja. 


Langkahnya berjalan menuju balkon kamarnya, ia berdiri 
disana ditemani dengan cahaya temaram yang masih 


tenggelam dibawah kungkungan kegelapan sang malam, 
hembusan angin yang bersemilir sangat kencang bahkan 
sampai menusuk kedalaman tulang tak membuatnya 
beranjak 


Dinda nyaman, setidaknya saat ini adalah saat yang 
menyamankan bagi Dinda, ditengah orang-orang yang 
sedang terlelap dalam mimpi sedangkan Dinda terbangun 
karna mimpi sialan itu. 


'Dulu seseorang pernah berkata padaku, langit tidak 
akan menjadi indah tanpa hadirnya sang bintang 
yang menghiasi dan pelangi tidak akan nampak 
indah tanpa hadirnya warna-warna yang bertabur, 
begitu pun denganku hidup aku gak akan pernah 
indah tanpa hadirnya kamu, entah sejak kapan tetapi 
aku gak bisa bayangin kalo suatu saat kamu pergi.' 


Sebulir tetes air mata perlahan menetas dari matanya 
mengalir begitu tenang menuju pipi mulus Dinda 
bersamaan dengan tetesan air hujan yang perlahan merintik 
semakin deras membasahi jalanan ibukota. 


'Oh tuhan, sampaikan salamku padanya beritahu juga 
tentang aku yang merindukannya begitu dalam' 


Dinda beranjak, tetapi bukan menuju ranjangnya, 
melainkan keluar kamar menuruni tangga lalu berjalan 
keluar rumah, sempat dilirik jam yang terpampang 
didinding menujukkan pukul 04: 35. 


Hujan deras mengayuni langkah Dinda yang kini tak 
berlindung apa-apa bahkan ia tak membawa payung atau 
yang lainnya, langkah Dinda bergerak bebas tanpa arahan. 


'Hatinya gundah ingin menyampaikan selembar surat 
lalu dikias sebagaimana mungkin, lalu dikirim melalui 


sang hujan dan hujan menyampaikan pada sosok 
yang amat sangat ia rindukan bersama dengan 
rintikannya' 


Langkahnya terhenti saat ia sampai taman komplek, sepi, 
sunyi dan kegelapan menjadi satu, mengisi kekosongan 
hatinya. 


Dinda terduduk dibangku taman ditemani dengan cahaya 
temaram dan juga hujan deras yang tak henti-hentinya, air 
mata dan air hujan bercampur satu, menyerap mengalir 
mengikuti hujan. 


Tangisannya hanya dalam diam, tak ada suara atau 
gumaman yang keluar dari mulutnya. 


Sedih dan lelah yang tak mampu terlepaskan 
mungkin cara terbaiknya adalah tangisan' 


Dirasanya hujan tak lagi menetes diatasnya, lalu Dinda 
mendongak menatap kesekelilingnya dan beralih 
kebelakang, mendapatkan lelaki yang akhir-akhir ini selalu 
membuat ceritanya disedikit ruang dihatinya. 


Rasa takut Dinda saat kemarin tak lagi menghantui saat ia 
berhadapan dengan lelaki itu, meski tak bisa dipungkiri 
masih ada gertakan dihatinya yang mencoba berontak 
dengan situasi ini. 


Lelaki itu tengah berdiri dibawah guyuran hujan deras, 
sedangkan tangannya menggenggam payung yang saat ini 
menutupi rintikan air hujan yang mengguyur Dinda. 


Dinda hanya diam, entah ini yang dimaksud berkurangnya 
trauma Dinda atau Dinda yang sedang merasa nyaman 
dengan kesendiriannya dibawah guyuran air hujan. 


"Pulang, nanti kamu sakit" lelaki itu berbicara dengan nada 
sangat lembut bahkan sangat lembut selembut kain sutra. 


Dinda diam, mulutnya setia membisu tetapi 
tangannya mulai bergerak berani menyingkirkan tangan 
kekar nan lembut itu yang sedang melindunginya. 


Lelaki itu mengusap wajahnya yang basah karena air hujan. 


"Kamu ada masalah?" tanya lelaki itu, perlahan lelaki itu 
memberanikan dirinya untuk duduk tepat disebelah Dinda. 


Dinda menyingkir menjauh dari jangkauan lelaki itu, lelaki 
itu menatap Dinda intens, ia menyadari sekarang bahwa 
Dinda sang putri malunya tengah menangis dalam diam. 


Dengan tiba-tiba lelaki itu memeluk Dinda dengan maksud 
dapat mengurangi sedikit kegundahannya. 


Dinda terkejut, hatinya bergetar hebat namun ia mematung 
tak memberontak dari dekapan hangat lelaki itu, lelaki itu 
tersenyum lalu berkata, "Kata orang, biasanya seseorang 
yang menangis itu butuh pelukan supaya berkurang 
bebannya" ucap lelaki itu. 


Wajah Dinda tenggelam didada bidang milik lelaki itu, 
degupan dan debaran sangat terasa dihatinya, bahkan 
Dinda juga mendengar detak jantung lelaki yang berada 
dihadapannya yang sedang memeluknya dengan erat, di 
rasakannya tangan lelaki itu mengusap rambut Dinda serta 
punggung Dinda dengan sangat perlahan. 


Dinda menyeka air matanya, entah datangnya dari mana 
tetapi dengan tiba-tiba rasa nyaman hadir kembali ia 
rasakan. 


Lelaki itu melepas pelukannya, kemudian dengan kedua 
tangan kekar nan lembut lelaki itu meyentuh wajah Dinda, 
membuat Dinda semakin menunduk rasa takut pun hilang, 
kini digantikan dengan perang hati. 


"Kamu kenapa hujan-hujanan gini, terus ini masih pagi Iho?" 
tanya lelaki itu. 


Semula kosongnya hati, hambarnya sosok pemberi 
perhatian lebih yang dulu menghilang hadir kembali 
digantikan dengan seseorang baru yang menuai warna 
indah datang dengan tiba-tiba dan tak terduga 
dikehidupannya. 


"Nyaman" ucap Dinda singkat. 


"Hah? Nyaman? Maksudnya?" tanya lelaki itu dengan dahi 
mengkerut, bingung. 


"Nyaman disini" Dinda berkata lagi. 
"Oh" lelaki itu hanya membulatkan mulutnya, lucu. 


"Ada masalah?" tanya lelaki itu lagi, Dinda hanya 
menggelengkan kepalanya. 


"Masih takut sama aku?" tanya lelaki itu lagi. 
"Bukan, trauma" ucap Dinda singkat dan padat. 
"Kamu punya trauma?" lelaki itu bertanya. 

"Ya" jawab Dinda. 


"Kalo sekarang?" lagi, lagi dan lagi lelaki itu kembali 
bertanya, membuat Dinda berdecak sebal. 


"Gak terlalu" ucap Dinda 


"Oyah, nama kamu siapa aku lupa?" bertanya lagi lelaki itu. 
"Dinda, Adinda Rahma" ucap Dinda. 


"Kamu gak mau tau nama aku?" tanya lelaki itu bermaksud 
menggoda. 


"Gak penting" ucap Dinda seraya menampilkan wajah 
sinisnya, dan kali ini Dinda berhasil melupakan rasa trauma 
dan kegundahan hatinya yang sedari tadi sedang 
bersinggah. 


"Kok gitu?" lelaki itu berkata seperti anak kecil 
menunjukkan wajah masam lalu bibir maju seperti bebek. 


Dinda hanya diam tak menjawab, tetapi dapat terlihat 
bahwa Dinda sedang tersenyum. 


"Nah, gitu dong senyum kan cantiknya nambah, okelah aku 
kasih tau nama aku yah, aku Devan kepanjangannya 
Ardevan Cluver, panggil aja Devan" 


"Oh" ucap Dinda 

"Oh doang?" tanya Devan dengan terkejut. 
"Kenapa?" Dinda bingung. 

"Gak jadi" ucap Devan ketus. 

"Yaudah" ucap Dinda cuek. 


"Kok gitu sih, biasanya nih yah cewek duluan yang ajak aku 
kenalan terus abis itu jingkrak-jingkrak kesenengan kalo aku 
respon, tapi sih aku mah kenalan juga pilih-pilih kok yang 
cantik terus bening baru aku respon dan baru kali ini aku 
yang ajak cewe kenalan, itu kamu karna kalo aku lihat yah 
kamu itu selalu sendiri terus pemalu yah?" 


"Sok tau, denger yah gue gak pernah berharap lo ajak gue 
kenalan, gue juga gak akan pernah berharap! Dan inget gue 
bukan cewek itu juga gue gak cantik terus bening, jadi lo 
bisa pergi" baru kali ini selama bertahun-tahun Dinda 
berucap sebegitu panjangnya dengan seseorang. 


"Yah, gak gitu maksudnya" ucap Devan dengan wajah 
memelas. 


aaa 
Follow dan beri dukungan serta tanggapan kalian! 


Cast 
Ardevan Cluver XX Adinda Rahma. 


Chapter 5 


CHAPTER 5 


"Sok tau, denger yah gue gak pernah berharap lo ajak gue 
kenalan, gue juga gak akan pernah berharap! Dan inget gue 
bukan cewek itu juga gue gak cantik terus bening, jadi lo 
bisa pergi" baru kali ini selama bertahun-tahun Dinda 
berucap sebegitu panjangnya dengan seseorang. 


"Yah, gak gitu maksudnya" ucap Devan dengan wajah 
memelas. 


"He'em" Dinda hanya berdehem. 


"Kamu marah?" tanya lelaki itu sembari merubah posisi 
duduknya menjadi menghadap Dinda. 


"Gak" ucap Dinda singkat, tak lama Dinda bangun dari 
duduknya lalu melangkahkan kakinya pergi meninggalkan 
lelaki tadi. 


"Hei!, tunggu dong" lelaki itu berteriak lalu setengah berlari 
untuk mengejar Dinda. 


Bisa di bayangkan bukan? Bagaimana kedekatan mereka, 
sampai-sampai mereka tak menyadari bahwa mereka baru 
saja saling mengenal. 


Memang, pada kenyataannya rasa nyaman akan 
datang tanpa di duga-duga' 


Dinda berjalan seperti sedang berlari, bukan takut tapi ia 
ingin mengerjai lelaki itu, bagaimana bisa dalam sekejap 
maneguein berubah menjadi hangat. 


Bayang-bayang yang mengganggunya seakan menghilang 
dalam sekejap, terbawa oleh air hujan, dekapan lelaki tadi 
seakan amat sangat terasa. 


Hatinya hangat, pikirannya mulai terisi dan wajah datarnya 
yang semula terpahat ulang dan terlahir kembali secara 
perlahan, ukiran senyum mulai muncul secara perlahan 
pula. 


Tak terpikir olehnya, siapa laki-laki itu yang ia tau hanya 
nama Saja dan yang terpenting, lelaki itu berhasil membuat 
ia goyah! 


Betul, hanya nama dan itu selalu muncul dibayang- 
bayangnya, Ardevan Cluver. 


"Dinda! Tunggu dong" ucap Devan di tengah berlarinya, 
terdengar nafasnya pun mulai ngos-ngosan. 


"Kejar" ucap Dinda yang berada di depan seraya berteriak. 


"Awas kamu yah!" ucap Devan, Devan pun langsung 
mengejar Dinda kembali. 


Dinda melupakan derasnya hujan yang mengguyur bahkan 
air mata yang tadi menetes hilang sudah, senyuman terukir 
dibibirnya. 


Saat Dinda sedang melamun di belakang pohon yang ia 
tempati untuk bersembunyi ini tiba-tiba ada seseorang yang 
menggelitiki perutnya, siapa lagi jika bukan Devan? 


"Udah Dev ihh" Dinda terus meringis kegelian saat perutnya 
di gelitiki oleh Devan, namun tiba-tiba saja Devan 
menyudahi dan mengubah posisi tangannya menjadi 
mengusap lembut kepala Dinda dengan iringan hujan. 


"Udahan nanti kamu sakit" ucap Devan dengan masih di 
posisi yang sama. 


Dinda hanya mengangguk patuh seakan nyaman dengan 
gerakan yang di berikan oleh Devan, di bawah guyuran 
hujan deras ini Dinda merasakan sesuatu yang baru terjadi 
pada dirinya, sesuatu yang telah lama tak pernah ia 
rasakan. 


Bolehkah Dinda menanam benih cintanya? 
Bolehkah Dinda mencintai tanpa mengenal? 
Bolehkah? 

Salah, tidak? 


Tidak ada yang tau, apakah selanjutnya Dinda akan 
mampu memiliki cintanya? 


Apakah Dinda memberi cintanya pada orang yang 
benar? 


Biar, biar saja perjalanan cintanya akan ia lewati, meski ia 
yakin akan ada segala celuk-celuk dan lika-liku masalah 
yang akan menemaninya membawa cinta dalam 
perjalannya. 


"Aku antar kamu pulang yah?" tawar Devan kepada Dinda. 
"Gak usah, rumah gue deket kok" ucap Dinda meyakinkan. 


"Gak ada penolakan" ucap Devan seraya menarik tangan 
Dinda di belakangnya. 


"Aishh" keluh Dinda. 


Dinda hanya masa bodo emang di kira lelaki itu siapa 
seenaknya saja menarik tangannya biarkan lah memang dia 
tau jalan rumahku, pikirnya. 


Dinda hanya mendesah malas saat kakinya di paksa untuk 
berjalan menyamai langkah lebar milik Devan. 


"Ha? Kok dia tau sih?" tanya Dinda dalam hati. 
"Lo penguntit?" tanya Dinda. 
"Enak aja, enggak lah" ucap Devan. 


"Terus lo tau dari mana rumah gue?" tanya Dinda dengan 
kesal. 


"Bawel" cibir Devan. 


"Yaudah sono balik, orang asing" ucap Dind dengan 
menekan kan kalimat belakangnya. 


Devan hanya mencebikkan bibirnya lalu mulai melangkah 
pergi meninggalkan Dinda yang tengah tersenyum. 


'Pagi yang sangat-sangat indah'ucapnya dalam hati. 


Dinda melangkahkan kakinya masuk kedalam rumahnya, 
saat ia membuka pintu ternyata mamanya sedang berjalan 
mondar-mandir seperti setrika tepat di depan pintu. 


"Astaga Dinda, kamu dari mana aja? Mama cari kamu 
kekamar gak ada, Mama khawatir sayang, baju kamu juga 
basah! Yaampun nanti kamu sakit" ucap mama Dinda 
dengan raut penuh kekhawatiran. 


"Dinda gapapa, Dinda mau mandi dulu" ucapnya sangat 
singkat dan meninggalkan Mamanya yang sedang 
menatapnya dalam penuh kesedihan. 


"Dinda jangan lupa tur-" 
"Iya" 
"Mama tunggu yah," 


"ya Mah" jawab Dinda, namun kali ini ia menyertakan 
senyumannya. 


aaa 


TBC 


Aku sangat-sangat berharap bahwa kenyataan kalian 
menyukai cerita saya dan jangan lupa buat bantu 
rekomendasi cerita ini ke teman kalian mungkin ya? 
hehe. 


Next? 
Aku harap dari kalian ada yang mendukung. 


Terimakasih dan sampai jumpa. 
I Love you 
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Matahari yang sebelumnya masih tertahan kini perlahan 
muncul mewarnai hari-hari manusia, begitu pun dengan 
Dinda yang mengawali paginya dengan seseorang baru 
dalam hidupnya. 


Devan, ah iya Dia. 

Devan sosok baru dalam hidupnya yang kini terbayang- 
bayang dalam pikirannya, apa karna ini yang di bilang 
istimewa karna sebelumnya tidak pernah ada yang 
memasuki kehidupan atau bahkan pikirannya. 


Jadi, Devan adalah sosok pertama yang mampu memasuki 
dan mengelabui pikiran Dinda? 


Ah, Dinda bingung untuk berpetualang dengan imajinasinya 
yang terlalu jauh. 


"Dinda kamu udah sarapan?" tanya sang Mama yang berdiri 
di depan pintu kamarnya. 


"Eh, belum Mah" ucapnya setengah kaget. 


"Ayo turun, ada Papah sama Abang di sana" ucap Mama 
sembari menuruni tangga. 


"Iya, nanti nyusul" 


"Jangan lama sayang" 


KKK KK 


"Pagi" sapaan hangat tak terasa keluar dari mulut Dinda, 
karna biasanya Dinda mengucapkan sapaan sesingkat 
mungkin lalu mengambil roti yang di hidangkan setelah itu 
berlalu pergi. 


"Pagi sayang" senyum bangga bertengger di wajah tampan 
sang Papah saat melihat anak gadisnya yang mulai 
mengeluarkan sisi hangatnya. 


"Dek, kesambet apa dah?" tanya sang kakak yang tak lain 
dan tak bukan, Farhan. 


Dinda hanya memandang datar Farhan membuat yang di 
tatap bergidik ngeri melihat tatapan datar milik Dinda sama 
saja menaruh bawang merah tepat di matanya, ugh pedes 
cuy. 


"Biasa aja keleus" saut Farhan. 


Dinda merenggut kesal dan malas untuk meladeni ucapan 
yang unfaedah dari mulut Abangnya. 


Memulai sarapannya dengan tenang dan damai baru kali ini 
Dinda rasakan dan ia baru merasa bahwa kebersamaan 
inilah yang ia rindukan. 


Bukan, bukannya Dinda tidak pernah merasakan 
kebersamaan hanya saja Dinda selalu menutup dirinya. 


"Kamu ada jadwal hari ini?" tanya papa Dinda, Heri 
Wijadjaya 

"Eum, gak ada sih" ucap Dinda. 

Semuanya mencari-cari sebenarnya apa yang membuat 


Dinda mampu sedikit terbuka dengan semua orang, padahal 
kemarin-kemarin Dinda bersikap sebagaimana biasanya, 


dan jika di tanya ia malas untuk mengeluarkan suaranya 
jadi hanya gerakan kepala saja yang mewakili Suaranya, 
tapi sekarang? Lihat saja. 


"Ehem!" Heri berdehem sebentar lalu melanjutkan 
bicaranya, "Gimana kalo hari ini kita liburan? Udah lama 
banget kan kita gak liburan bersama" ucap Heri berseri-seri, 
Entahlah ia sedang terlampau bahagia. 


"Tapi ini bukan weekend Iho Pah" ucap Farhan sedikit 
bingung, mungkin karna ajakan papanya untuk liburan tapi 
kan ini bukan hari libur atau musim liburan dan sebagainya. 


'tumbenan' pikir Farhan. 
"Ada yang salah?" tanya Heri. 


"Mama setuju aja, lagian kan selama ini kita gak pernah 
liburan bareng atau sejenisnya kan?" ucap sang Mamah 
yang mulai angkat bicara. 


"Terserah deh, Farhan ikut aja" ucap Farhan. 
"Kamu gimana Rahma?" tanya Heri. 


"Eum, nanti kuliah Rahma selanjutnya gimana?" tanya 
Dinda bimbang, antara ingin atau tidak. 


"Kamu bisa ambil cutikan?" Papah nya memberi saran. 
"I-iya sih, tapi kan-" 
"Sekali-kali Dek" ucap Farhan. 


"Yaudah deh, emang mau liburan kemana, berapa lama?" 
tanya Dinda. 


"Kali ini terserah kamu, kamu mau ke mana gak papa ayo 
bilang aja sama Papah" ucap sang papa menyerukan 
semangat untuk Dinda. 


Dinda melirik mama dan abangnya dengan kening berkerut, 
tanda kalau dia sedang bingung, keduanya hanya 
menganggukkan kepala tanda mereka setuju dengan 
keputusan sang Papah. 


"Kalo Dinda mau ke Paris boleh?" tanya Dinda hati-hati. 
"Apapun untuk kamu sayang" ucap sang Mama. 

"Nanti deh, Dinda pikirin dulu" 

"Iya sayang" ucap mama. 

"Ajak Nay?" tanya Dinda, dan yang lain mengangguk setuju. 
"Nah, bagus tuh ajak aja ajak" Antusias Farhan. 


Dinda hanya diam saja dan terkesan tidak peduli pada 
celotehan yang keluar dari bibir manis yang rasanya ingin 
sekali ia tempelkan pada wajan panas dan sayangnya bibir 
itu milik abangnya. 


"Dek, marah ya? Jangan marah dong masa abang lo yang 
ganteng ini lo cuekin, lo gak tau yah hukumnya dosa kalo 
cuekin orang ganteng Iho" 


"Kurang-kurangin deh tingkat ke-PD an lo" ucap Dinda sinis. 


Lah, ini kenapa, sama yang lain manis bener lah sama gue? 
Kudu gue lelepin nih bocah yang sayangnya adek gue ke 
sungai Amazon, batin Farhan. 


"Dek, abang sayang deh sama Dinda" ucap Farhan seraya 
memperagakan bibirnya seperti mencium. 


Dinda bergidik melihat tingkah alay abangnya, apa selama 
ini abangnya mempunyai gangguan jiwa, entahlah Dinda 
malas berdebat dengan pikirannya. 


"Dek, nanti abang beliin apa yang Kamu mau deh" ucap 
Farhan lembut, selembut pantat bayi. 


"Gak ah, Abang kan tukang typu" ucap Dinda. 
"Serius adek tersayang akoeh" ucapnya. 


"Beliin gue handphone keluaran terbaru yang logonya apel, 
nanti gue gak bakal cuek sama lo" 


"Gak waras, lo kira harganya gocap, cepe" hardik Farhan. 


Dinda hanya memandang datar lalu setelah itu berpamitan 
untuk naik kemar kepada kedua orang tuanya yang sedari 
tadi memperhatikannya, tanpa melirik Farhan sedikit pun. 


"Durhaka lo sama abang" ucap Farhan. 


___" Dinda diam, dengan kaki terus melangkah menaiki 
tangga. 


"Iya dah iya gue beliin" ucap Farhan setengah kesal. 


"Iya sayang iya abang beliin buat adek abang tercantik 
sedunia" ucap Farhan semanis mungkin. 


Dinda bergegas turun dari tangga dan duduk di pangkuan 
abangnya lalu tangannya ia sampirkan pada leher 
abangnya. 


"Makasih" Dinda tersenyum manis untuk abangnya dan di 
balas senyuman paksa dari Farhan, 


"Saaaayang abanggggg" setelah itu mencium kedua pipi 
Farhan. 


"Mah, kayanya kita butuh ustadz buat rukyah ni bocah" 
sontak Dinda melotot tajam pada abangnya. 


"Iya sayang iya" Farhan menyerah. 
okokokokok 
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Seharian ini Dinda tidak melihat sama sekali batang hidung 
sosok lelaki yang berhasil mengusik hidupnya belakangan 
ini, entah kemana perginya ia tak tau karna biasanya Dinda 
selalu melihat sosok itu di mana pun ia berada. 


Setelah menyelesaikan mata kuliah yang ada di hari ini 
Dinda langsung menemui salah satu pengurus kampus ini, 
tujuannya mengambil cuti selama dua minggu, itu usul dari 
abangnya itu. 


Selesai dengan urusannya Dinda bergegas mengendarai 
mobilnya menuju rumah sahabatnya, Nay. 


Dinda mengambil handphone nya yang berada di saku 
celana jeansnya untuk menelpon Nay dengan maksud 
menanyai keberadaannya saat ini, Karna ia malas jika sudah 
meluangi waktu di perjalanan ternyata Nay tidak sedang 
berada di rumah. 


"Dimana lo?" tanya Dinda begitu panggilannya telah 
tersambung. 


"Dirumah, kenapa kangen yah sama incess?" ucap Nay dari 
sebrang panggilan. 


"Gue otw kerumah lo" 


Setelah itu Dinda langsung mematikan panggilannya. 


aaa 


"Ada apaan si my bebep, tumben amat kerumah incess 
kangen yah?" suara alay beserta kerlingan di kedua mata 
Nay membuat Dinda mendelik tajam. 


"Najis" cibir Dinda. 
"Terus ada apaan sayang koeh, cintah?" ucap Nay. 


"Lo mau ikut gue liburan ga?" tanya Dinda, seketika Nay 
merubah posisi duduknya menjadi serius dengan mata 
berbinar-binar. 


"Serius? ah gue ikut, gue ikut pokonya" 

"Besok kita berangkat" 

"Sip cintah, ah makin sayang sama kamoh" 

"Jangan kek gitu gue jijig tau gak?" 

"Eh, tapi tumbenan amat lo mau liburan biasanya kan hidup 
lo gitu-gitu aja gada yang awesome gitchu" Memang Nay 
sangat alay jadi kalian harus memaklumi itu yah. 


"Keluarga gue yang ngajak, jadi bareng Bonyok gue sama 
abang juga" 


"Ka Farhan ikut?" tanya Nay dengan berbinar. 
"He'em" 


"Kita belanja, ayo cepetan gue harus beli perlengkapan 
Supaya gue cantik di depan calon imam" Nay dengan 
semangat menarik Dinda dari duduknya. 


"Iyaudah, santai aja dong" 


"Eh, btw kok lo berubah sih?" Nay bertanya ambigu. 


"Apanya?" tanya Dinda bingung. 


"Ah, gue gemash lo itu sekarang jadi banyak omong gak 
datar banget kek kemaren ah aku jatuh chintah sama kamu 
deh" 


"Alay gajadi berangkat nih" 


"Yaudah iya" ucap Nay dengan menampilkan wajah 
cemberutnya. 


KKK 
"Ceritain gimana kronologisnya?" ucap Nay. 


Saat ini mereka sedang berada di salah satu food court di 
salah satu mall besar di daerah jakarta, pertanyaan demi 
pertanyaan yang di lontarkan oleh Nay mengiring acara 
makan Dinda. 


"Panjang banget Nay, lagian lagi makan juga" seketika Nay 
menghentikan acara makannya lalu berubah serius. 


"Cepetan!" 
"Iyaudah iya" ucap Dinda pasrah. 


"Jadi gini belakangan ini gue tuh selalu di gangguin sama 
cowo yang awalnya gak gue kenal sama sekali, dia selalu 
ganggu gue bahkan gue hampir gila karna trauma gue yang 
berlebihan dan itu buat gue down untuk beberapa hari lalu, 
lo tau kan sifat dingin, datar gue bukan karna hal sepele 
tapi karna trauma gue dulu yang bikin gue takut sama 
orang, selain lo sama keluarga, gue di situ udah berusaha 
buat mulai dari awal dan berinteraksi kaya yang lainnya, 
gue gak bisa berubah tetep dingin sampe akhirnya gue 
udah di puncak depresi gue antara takut juga mau gitu, 


semaleman gue gak bisa tidur sampe akhirnya gue keluar 
rumah pagi banget sekitar subuh, gue hujan-hujanan di 
taman komplek, di saat gue nangis yang entah karna apa 
dia dateng lalu dia peluk gue dia bilang supaya gue tenang, 
entah kenapa gue ngerasa nyaman sama dia dan itu rubah 
pandangan gue dalam sekejap gue mikir 'gue gak boleh 
kek gini ,gue harus berubah,karna semua orang gak 
sama dari situ gue coba buat hidup normal kaya 
sebelumnya walaupun masih sedikit sih" 


"Cowok?" ucap Nay memastikan. 

"Iya, namanya Devan satu kampus sama gue" 

"Lo harus berterimakasih sama dia Din" 

"Iya gue tau, tapi seharian ini gue cari dia, dia gak ada" 
"Oh" 

"Udah yuk balik dah sore nih" ajak Dinda. 


aaa 


"Haha dia kok bego sih mau banget di suruh-suruh sama 
ceweknya" 


"Iyaya" ucap Dinda menyetujui ucapan Nay. 


Malam ini Nay memutuskan untuk menginap di rumah 
Dinda karna menurutnya agar esok pagi tidak sibukkan dan 
langsung meluncur ke Paris, iya Paris menjadi tujuannya 
liburan saat ini. 


"Ah gue mau cowok kaya dia, sisain satu yaallah, aminn" 
ucap Nay. 


"Amin" 


"Makanya sama kaka aja dek" ucapan ambigu membuat 
keduanya menoleh kearah belakang, dan mendapati 
senyuman bangga dari Farhan. 


"Nay, maukan sama kaka?" ucapan beserta kerlingan mata 
Nay dapatkan dari Farhan. 


"Hehe, kaka bisa aja" ucap Nay malu-malu, Dinda hanya 
diam menikmati film yang sedang di nikmati tanpa merasa 
terganggu dengan kedua orang yang entah sejak kapan ada 
di sebelahnya, di sofa panjang. 


"Aku serius Iho" ucap Farhan. 


"Nay jadi malu" ucap Nay dengan pukulan ringan di bahu 
Farhan. 


"Sejak kapan lo jadi putri malu" ucap Dinda sarkastik. 


Nay menoleh sengit pada Dinda lalu menatap tajam pada 
Dinda tak lupa Dinda mendapatkan sweet cubitan dari Nay. 


"Aduhh!" ringis Dinda. 


"Hehehe" Nay menoleh pada Farhan yang sedang 
memperhatikannya. 


"Udah gila" cibir Dinda. 
"Nay, liat aku" ucap Farhan. 


"Gila adegan dewasa, mata gue udah gak suci lagi" ucap 
Dinda. 


"Lebay" cibir Farhan. 


"Aku udah lama suka sama kamu, suka sama tingkahmu 
yang memang sedikit gesrek, kamu emang cewe yang 


bener-bener buat aku ja-" 
"Aku-kamu, aku-kamu" ucap Dinda meledek. 


"Lo diem atau gue gigit nih?" Abangnya merenggut kesal 
pada Dinda yang terus-terusan mengganggunya. 


"Sadesz, beliin gue Geprek dulu dong yang dilangganan" 
Dinda memberikan kedipan mata pada Farhan. 


"Setan lo" 

"Yaudah, acara tembak-menembaknya gue gangguin lagi" 
"Iyaudah iya, abis ini gue beliin" 

"Sekarang atau-" 

"Iya iya, setelah Nay terima gue" 

"Lanjutin" Dinda memerintah hehe. 

"Setan" Abangnya ini sudah kepalang kesal pada Dinda. 


"Aku jatuh cinta sama kamu, kamu mau jadi calon istri 
kaka?" 


"Anjirrr udah maen istri aja" Dinda terkejut gaes, abangnya 
langsung ngelamar sahabatnya itu Iho yang kayak kaleng- 
kaleng. 


"Lo diem deh, kok lo jadi cerewet sih?" 


"Biarin, lanjutin cepetan gue pengen Geprek beserta antek- 
anteknya sekarang juga" 


Farhan menulikan pendengarannya lalu kembali fokus pada 
objek yang ada di sebelah kirinya. 


"Gimana?" tanya Farhan. 
"Nanti kuliah aku gimana?" Nay bertanya bingung. 
"Kamu masih bisa kuliah aku gak larang" 


"Kaka mending dateng aja deh kerumah biar ketemu Mamih, 
Papih" 


"Iya sekarang ayok" ucap Farhan Antusias. 


"Mamih sama Papih lagi di luar negri, sebulan baru balik 
kesini lagi" 


"Yahh, lama amat" keluh Farhan. 
"Kita pacaran dulu?" tanya Farhan. 
"Terserah kaka aja" 

"Iya, mulai sekarang kita pacaran" 


"Udah habis dramanya sekarang abang beliin gue cepetan" 
ucap Dinda. 


aaa 


I'm comeback, 
Apa kabar kalian? 
Lanjut,jangan nih? 
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Masih dengan seribu pertanyaan yang ada di pikiran Dinda, 
Dinda memilih terbang ke negara yang sangat di 
impikannya yaitu, Paris atau lebih tepatnya Prancis. 


Sekarang Dinda beserta keluarga telah sampai di tujuan 
hiburannya, kota atau negri yang selalu di gadang- 
gadangkan akan ke romantisan yang berlambang menara 
Eiffel ini. 


Mereka memilih istirahat dengan menyewa satu kamar 
apartemen yang berada di lantai paling atas dengan 
pemandangan kota Paris yang padat penduduk. 


Dalam apartemen tersebut, memiliki fasilitas lengkap yaitu, 
2 kamar tidur, 1 kamar mandi di setiap kamar, 1 kamar 
mandi di ruang belakang, 2 lemari pakaian di masing- 
masing kamar, ruang santai atau yang di sebut ruang 
kumpul keluarga dan tak lupa juga balkon dengan 
pemandangan sejuta pesona. 


Orang tua Dinda menempati satu kamar lainnya, sedangkan 
Dinda tidur bersama Nay, dan Farhan memilih untuk tidur di 
ruang tamu. 


Sejenak mereka beristirahat di kamar masing-masing untuk 
menghilangkan kantuk dan lelah yang mendera mereka 
sedari tadi. 


"Nay, lo serius udah resmi jadi calon kakak ipar gue?" tanya 
Dinda di tengah kesibukan masing-masing yaitu saling 
memejamkan mata dan berbaring di kamar. 


"He'em. Kayaknya" cengir Nay. 
"Gak je-" 


"Sayang, kita keluar yuk sekalian cari makan untuk kita" 
suara dari luar kamar membuat keduanya saling pandang. 


"Lo manggil siapa bang?" tanya Dinda dengan sedikit 
berteriak. 


"Cewek gue lah" ucap Farhan dari luar kamar. 
"Jahat" Dinda merajuk. 

"Gue masuk yah" 

"Iya" 


Farhan berjalan menghampiri keduanya lalu duduk tepat di 
sebelah Dinda. 


"Iya kamu mau makan apa juga?" tanya Farhan pada Dinda. 
"Gitu kek, jangan pilih kasih dong" 


Farhan mencubit pipi Dinda, gemas namun tetap 
menggerutu dalam hati. 


'Napa dah adek gue jadi cerewet gini, perasaan 
kemaren-kemaren jutek kek singa' dengus Farhan 
dalam hati. 


"Gue mau yang paling enak, tapi halal 100%" ucap Dinda. 


"Kamu ikut aku aja yah" ajak Farhan pada Nay yang sedari 
tadi diam, seolah tidak peduli dengan orang yang baru saja 
ia tawarkan ingin makanan apa. 


"Eh, iya yaudah" ucap Nay gugup. 


"Ciee ciee, yaudah sono jangan lama gue udah laper" usir 
Dinda. 


aaa 


Perubahan hidup Dinda yang sangat dratis ternyata 
memiliki sisi positif, dengan keterbukaan Dinda sekarang ini 
di tambah dengan keharmonisan keluarga nya. 


Membuat Dinda sedikit melupakan masalah nya, sedikit jiwa 
Dinda tergugah, bahwa ia bertekad ingin memberanikan diri 
untuk bersosialisasi. 


Bercerita tentang abangnya yang bernama Farhan itu, 
sebenarnya memang sudah dari dulu abangnya itu memang 
menyukai Nay, mungkin sejak pertama kali Dinda dan Nay 
menginjak bangku SMP, dan saat itu Farhan yang sedang 
duduk di bangku SMA kelas satu. 


Hanya saja baru sekarang ini perasaannya terungkap jelas, 
tidak terduga dan datangnya sangat tiba-tiba cinta Farhan 
yang langsung di terima oleh Nay. 


Kembali ber argumen dengan dirinya sendiri, Dinda 
merenungi seseorang yang entah mengapa membuat 
secebis kerinduan muncul di hatinya. 


Saat ini ada satu orang yang membuat kebahagian Dinda 
membuncak, bukan hanya kebahagian, rasa penasaran 
ingin tahu dan juga pedulinya sudah ada di diri Dinda yang 
tertuju untuk seseorang baru. 


Devan, ah iya. 


Entah mengapa sudah dua hari ini Dinda tidak bertemu 
dengannya seperti ada yang hilang pada diri Dinda,meski 
sebelumnya mereka tidak saling kenal dan baru saja saling 
kenal. 


Dinda.....RIN DU ?. 
Buru-buru Dinda menggelengkan kepalanya keras-keras, 
‘gue udah gila, gue yakin' batinnya berucap. 


"Dinda adek abang yang paling cantik, nih pesenan kamu 
udah abang beliin" suara yang membuat Dinda berjengkit 
kaget, membuat Dinda melotot pada abangnya yang sedang 
berdiri di pintu Kamar Dinda. 


"Aduduh, maaf yah abang gak sengaja" 
"" Dinda diam sambil memelototi abangnya. 
"Bodoamat lah suruh siapa semedi di dalem kamar" 


Lalu Farhan pergi meninggalkan Dinda yang masih 
memelototinya, Dinda memberenggut kesal. 


kaa 


Satu minggu berada di negara yang mempunyai pesona 
alam yang sangat indah membuat Dinda enggan untuk 
meninggalkan negara ini. 


Rencananya hari ini Dinda beserta keluarga akan kembali ke 
negara asal, ya Indonsia tercinta. 


Ah, memikirkannya membuat perasaan rindu Dinda 
bertambah, apalagi saat ia membayangkan akan bertemu 
dengan Devan, padahal beberapa menit yang lalu Dinda 
baru saja enggan untuk pulang. 


Dinda sedang berada di kamar nya berdua bersama Nay, 
mereka sedang mem-Packing barang- barangnya. 


"Din, gue seneng lo udah ada perubahan gak kaya yang 
dulu-dulu gitu" ucap Nay hati-hati. 


"Perubahan gimana? Sama aja kok" ucap Dinda santai. 


"Trauma lo udah berkurang yah?" ucap Nay masih dengan 
intonasi hati-hati, jika biasanya Nay akan menjadi wanita 
yang sulit memahami situasi atau dalam artian ceplas- 
ceplos dalam berbicara, namun kali ini dia berhasil menjaga 
image nya. 


"Please, Nay gue lagi berusaha buat berinteraksi sama 
orang, gue juga gak mau terus-terusan begini" ucap Dinda 
sedikit frustasi. 


"Iya, maaf yah" ucap Nay. 


"Iya, lagi juga gapapa kok Nay santai aja kali" 


DKK KAKO KK 


Indonesia, Ah negara dengan sejuta pesona dan sejuta 
manusia yang salah satu nya manusia tersebut tengah 
mengelabui hati dan pikiran Dinda. 


Devan, lelaki yang dengan mudah memporak-porandakan 
hatinya, lelaki yang mampu membuat perasaannya jungkir 
balik hanya dengan tatapan lembutnya, dan ucapan atau 
kata-katanya yang keluar dari mulutnya terdengar tegas 
namun lembut dalam waktu bersamaan mampu membius 
Dinda dalam kebisuannya untuk mengakui bahwa ia 
sekarang tertarik dengan Devan. 


Gairah hidup nya kembali, mewarnai dengan indah dan 
sempurna, Ah! Dinda sedang ber-imajinasi sekarang ini. 


Dia telah membuat /ist apa saja yang akan ia lakukan nanti 
saat bertemu Devan, lelaki bermata safir, dengan rahang 
kokoh yang menimbulkan kesan tegas di wajahnya, 
membayangkan wajah tampannya membuat Dinda 
menggigit bibirnya kuat-kuat. 


"Rahma!" panggilan dari papa nya membuat Dinda tersadar 
dari apa yang baru saja ia pikirkan. 


"Iyah Pah?" Dinda menyahuti dengan senyumannya. 


"Anak Papah lagi jatuh cinta yah?" ucap Heri dengan nada 
menggoda Dinda yang sekarang sedang menutupi wajah 
merahnya. 


Aishh, dia tertangkap basah sedang menikmati bayangan 
yang menghantuinya, terlihat jelas mungkin saat muka nya 
seperti tampang bodoh sembari menggigiti bibirnya sendiri 
tadi. 


"Enggak kok Pah" elak Dinda, hehe dirinya terlalu malu jika 
harus mengakui perasannya yang sedang abu-abu ini. 


"Papah mau kasih Rahma nasihat, apa Rahma mau dengar?" 
"Iya Pah" Ucap Dinda menyetujui. 


"Rahma, nanti kalo jatuh cinta harus sama lelaki yang 
mampu bertanggung jawab sama perasaannya, yang mau 
meluangkan waktu nya sesibuk apapun untuk Rahma, karna 
kalau menurut Papah kunci hubungan harmonis itu di awali 
dengan komunikasi yang baik, anak Papah, dengar yah 
Papah gak mau Rahma terpuruk kaya lalu lagi, Papah 


sayang banget sama kamu, karna kamu putri kesayangan 
Papah" 


"Iya Pah" 


"Yaudah, temani Mamahmu sana di dapur, bantuin masak, 
Papah mau lho cobain masakan dari Princess kecil nya 
Papah" ucap Heri. 


"Oke Pah, Rahma kebelakang dulu yah" 


Rahma, panggilan yang lain dari yang lain, panggilan yang 
di baliknya menyimpan sejuta perasaan, rindu, senang, 
kecewa, menjadi satu. 


aaa 


TBC! 
SEE YA NEXT TIME BABE! 
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Chapter 9 
Universitas UTA'45 


Gedung Universitas yang menjulang tinggi jauh keatas 
menjadi objek pertama yang di lihat oleh Dinda 
sekembali'nya dari negara yang mempunyai menara Eiffel. 


Kembali dengan aktifitas seperti biasanya memulai 
pelajaran kuliahnya di pagi hari dengan satu orang yang ia 
cari. 


Masih ingat dengan pangeran mataharinya? 
Devan, ah iya. 


Bicara soal Devan, Devan lah mahluk pertama yang di cari 
oleh Dinda sampai saat ini. 


Kaki Dinda berjalan dan melangkah dengan pelan 
menyusuri koridor kampusnya yang terbilang ramai di 
waktu sepagi ini. 


Langkah kakinya berhenti di samping lapangan yang ada 
saat melihat objek yang sedari tadi di carinya. Namun, 
melihat dengan siapa Devan saat ini mengurungkan niat 
Dinda untuk menghampiri Devan. 


"Udah punya pacar toh" lirih Dinda. 


Dinda melanjutkan langkah kecilnya dengan wajah yang 
berbeda, raut wajahnya berubah datar tak ada gairah atau 
aura yang sebelumnya ada. 


Sampai di depan pintu kelas Dinda memasuki kelas dan 
langsung menuju tempat duduk yang berada di pojok kiri. 


"Mending gua tidur" pikir Dinda toh daripada dia bengong 
selagi menunggu Dosen. 


15 menit berlalu bertepatan dengan bunyi suara decitan 
kursi di sampingnya, Dinda menghiraukannya meski ia 
sadar dengan suara itu. 


Senggolan lengan yang berasal dari samping kirinya Kini 
terasa mengusik, membuat Dinda menolehkan kepalanya ke 
samping kirinya. 


"Hai!" 


Dinda mengernyitkan dahi tanda kalau ia bingung dengan 
lelaki di sampingnya. 


"Aku Ragil kalau kamu lupa" ucap lelaki itu yang mampu 
membuat guncangan besar pada diri Dinda. 


Dinda mengerjapkan matanya beberapa kali sebelum 
akhirnya membelalakkan matanya lebar-lebar saat ini juga. 


"Hahh?!" Dinda terkejut,benar-benar terkejut dengan 
kehadiran mahluk astral ini yang sudah ada di sampingnya. 


"Long time no see Dinda, kamu kelihatan makin cantik yah" 
"Pergi Gil" 

"Hei! kita baru saja bertemu, are you kidding me?" 

"Please do not disturb my life again, Gil " 


"Hey!, | really miss you" Ragil berucap dengan bisikan 
sensualnya pada Dinda yang mampu membuat jantung 


Dinda berdetak dengan cepat. 
"Gil, pergi please" 
"Pergi? belum cukup 3,5 tahun ini aku mengalah?" 


"Jangan ganggu ataupun sentuh cewek gue!" Ucap tegas 
suara bariton yang mampu mengalihkan pandangan 
keduanya. 


Ragil mengalihkan pandangannya kembali pada Dinda, ada 
sorot kebingungan dari wajah Ragil yang mampu Dinda 
tangkap. 


Dinda beralih pada Devan yang kini berdiri di depan 
keduanya dengan wajah penuh tanda tanya. 


"Lo berhasil, see you next time babe" 


Ragil pergi, melangkahkan kakinya keluar ruangan dengan 
santai, menghiraukan raut tanda tanya dari mahasiswa yang 
ada di ruangan yang sama dengannya tadi. 


"Apa?" tanya Dinda saat sedari tadi Devan masih 
memperhatikannya. 


"Mulai sekarang kita pacaran" 
"Hah?" 


"Iya, yang aku lihat trauma kamu sedikit berkurang dari 
awal kita ketemu" 


"Pacaran?" 
"Iya" Devan menjawabnya dengan mantap dan tegas. 


"Bisa?" 


"Tentu, kenapa?" 


Dinda menggelengkan kepalanya, memikirkan kalimat yang 
terlontar dari bibir Devan. 


'Pacaran?' 
'Dinda?' 
'Emang bisa?' 
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Suasana baru Dinda rasakan, jika biasanya Dinda akan 
mendengar kalimat kekaguman di berbagai macam langkah 
kakinya di koridor kampus kini yang terdengar adalah 
desisan iri para Mahasiswa. 


"Ini bener pacarnya Devan?" 
"Eh iya iya ini cantik" 

"Mana ada, cantikan gue lagi" 
"Oh ini, pacarnya si Devan" 


Apa Devan se famous itu, makanya seantero kampus 
mengenalnya, dan sangat kentara ditelinganya bahwa 
mereka mendambakan sosok Deva. 


Dinda tak ambil pusing, Dinda hanya melangkahkan 
Kakinya sedikit lebih cepat, Rumor ini harus di hentikan, 
tidak boleh berlanjut. 


Dinda memang sudah pernah berpacaran sebelumnya, itu 
pun saat ia masih menduduki bangku kelas 3 SMP. 


Rasa nya jika harus mengulang lagi untuk berpacaran Dinda 
tidak bisa untuk sekarang-sekarang ini, sebab trauma nya 
masih sering menghantuinya. 


Memang seringkali Dinda merasa kesepian tapi apa bisa dia 
menghadirkan orang baru, sedangkan dulu ia pernah 
merasa di kecewakan oleh orang baru juga. 


Dinda melamun sambil berjalan, di koridor kampus paling 
pojok yang terbilang sepi, pandangannya kosong hanya 
menunduk melihat sepatu yang ia gunakan. 


"Hai!" ucap seseorang, Dinda menghentikan langkahnya 
saat ia melihat sejajar sepatu tepat di depannya dan itu 
menghalangi jalannya. 


"Lo?" ucap Dinda. 
"Ke kantin yuk, makan di sana" 
"Emm, Sorry gue sibuk" 


"Dinda, aku bilang kan ke kamu kalo mulai sekarang kita 
pacaran, jadi kita harus saling memahami satu sama lain, 
aku juga lagi berusaha supaya mengenal lebih dekat lagi 
sama kamu" ucap Devan dengan nada tegas bersamaan 
intonasinya yang lembut. 


"Gue gak bisa, lo belum tau banyak siapa gue" Dinda 
berkata, seolah banyak misteri yang harus di jawab oleh 
Devan, seolah banyak sekali cerita rumit yang ia simpan. 


"Dinda, aku tau aku baru kenal kamu, apa salahnya kita 
coba?" 


"Maaf ya Van, gue rasa kita gak perlu sedekat ini, gue juga 
gak ambil pusing buat ucapan lo pagi tadi" 


"Dinda please" 


"Gue harus pulang" setelah mengucapkan itu Dinda 
bergegas pergi menjauhi Devan dengan sedikit berlari 
menuju parkiran mobilnya. 


Dinda menghela nafas panjang setelah ia berhasil 
menduduki diri nya di jok kemudi, degupan jantung, 
debaran, getaran, takut, dan cemas memasuki relung 
hatinya membuat ia lelah jika harus memikirkan ulang apa 
yang baru saja terjadi. 


Hari ini hancur, Dinda di pertemukan kembali dengan 
seorang lelaki yang bernama 'Ragil Anggara' 


Ragil sosok lelaki yang penuh kelembutan, penuh kasih 
sayang, tatapan matanya dulu sangat teduh, tidak seperti 
tadi saat menemui Dinda, mata nya berubah tersorot aura 
menyeramkan, matanya tajam membuat Dinda bergidik 
membayanginya. 


'Ragil...berubah' 


Gairah hidupnya hilang kembali, ia rasa tidak ada alasan 
untuk berubah, karna selalu saja di saat seperti ini mengapa 
ia harus di temukan dengan dia yang notabene nya salah 
satu penyebab '7rauma' nya hadir. 


Dinda terbuyar dari lamunan nya saat ia mendengar 
ketukan dari jendela mobilnya, tanpa melihat siapa 
pelakunya Dinda langsung menancap gas meninggalkan 
parkiran kampusnya. 


aaa 


TBC! 
SEE YA NEXT TIME BABE! 


Chapter 10 


Chapter 10 


Rembulan malam menemani Dinda yang sedang terduduk di 
balkon kamarnya sembari memainkan gitar kesayangannya, 
sesekali sayup-sayup angin menerpa sejuk wajahnya. 


Petikan gitar mulai terdengar saat jari-jari lentiknya sedang 
menari di senar gitarnya. 


Dinda mulai membayangkan rentetan-rentetan ke jadian di 
beberapa tahun lalu, sebelum ia menjadi orang yang sangat 
tertutup. 


"Rahma!" panggilan dari luar kamar membuat Dinda 
terbuyar dari lamunannya, dan bejalan menghampiri pintu 
kamarnya setelah meletakkan gitar nya. 


"Kenapa Pah?" Dinda bertanya bingung. 


"Kita ada makan malam keluarga, jadi siap-siap cepat ya" 
Heri berucap akan ada makan malam keluarga, biasanya 
juga di bawah tepatnya di ruang makankenapa Dinda harus 
siap-siap. 


"Makan malam dimana Pah? Kok tumbem suruh siap-siap?" 


"Kita ada acara buat abang kamu malam ini sayang, jadi 
kamu siap-siap yah, Semuanya udah siap tinggal kamu aja, 
Papah tunggu di bawah Iho Rahma" 


"Rahma sebentar kok Pah, tunggu yah" 
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Restaurant mewah bertema klasik kesan yang sangat 
mengagumkan mata Dinda saat ia memasuki restauran 
mewah tersebut. 


Terdapat banyak pajangan dari luar yang semuanya bergaya 
modern meski tidak meninggalkan kesan klasik dan hangat 
nya itu, setelah itu mereka di suguhkan untuk melewati 
lorong yang indah dengan tampilan lilin di sisi kiri dan 
kanannya sebelum mereka sampai di meja yang sudah di 
pesan. 


"Mah, sebenarnya kita mau ngapain sih kok tumben banget" 
tanya Dinda yang mulai banyak bicara. 


"Abang kamu gak cerita?" tanya Mamahnya- Alina. 
"Gak pernah Iho mah" 


Jawaban Mamahnya selanjutnya hanya manggut-manggut 
saja membuat Dinda sebal sembari menggerutu, tapi Dinda 
bingung abangnya yang punya acara kenapa dia sendiri 
tidak ada. 


Dinda malas untuk bertanya lagi sekarang, meski mulutnya 
sudah gatal ingin bertanya, Dinda takut respon Mamahnya 
itu kembali menyebalkan seperti tadi. 


Mereka sedang duduk di sebuah meja bundar yang sangat 
lebar, terdapat 8 kursi yang membentuk lingkaran, ini benar 
benar terkesan romantis. 


Lampunya gemerlap remang namun bercahaya di tambah 
dengan warna-warni lampu tumbir yang menghiasi, di 
tengahnya terdapat kolam ikan yang luas dengan miniatur 
bertema Nelayan. 


"Selamat malam" suara berat dan tegas terdengar 
mengintrupsi pendengaran Dinda dan kedua orangtuanya. 


"Selamat malam juga Pak Rian, silahkan duduk dulu" 
sapaan dari Heri di sambut dengan senyuman. 


Nay? 

Abangnya? 
Orangtuanya juga? 
Apaansi? 


Dinda jadi bingung sendiri untuk memikirkannya, ah dia 
lebih baik duduk manis dengan sesekali menyeruput 
minumannya, sambil mendengar kan detik selanjutnya yang 
akan terjadi. 


"Begini Pak Rian maksud dari undangan saya untuk 
mengajak kalian bertemu disini, kami sekeluarga ingin 
menyampaikan niat putra saya yang ingin melamar putri 
bapak, Nay" 


Dinda tercengang, abangnya melamar Nay? Kok Nay gak 
cerita sama Dinda? 

Abangnya juga gak pernah cerita? 

Mereka jahat! 


Dinda menatap abang nya dan sahabat nya itu secara 
bergantian tidak lupa memberikan tatapan tajamnya bahwa 
ia sangat kesal kepada keduanya. 


Yang ditatap hanya cengar-cengir gak jelas membuat Dinda 
kesal ingin mencabik-cabik tampang Watados keduanya. 


"Saya selaku orangtua hanya ingin memberikan yang 
terbaik untuk putri saya, jadi semuanya saya balikkan lagi 
pada Nay" ucap Rian. 


"Nay, will you marry me?" sorot mata penuh kelembutan 
juga berkesan tegas itu menatap Nay dalam seolah 
meyakinkan bahwa semuanya akan baik-baik saja setelah 
mereka menikah nanti. 


"Uhm, kak Farhan beneran serius sama aku?" 


"Serius, beneran serius aku janji gak akan buat kamu 
kecewa setelahnya nanti" 


"Nay terima" Nay tersenyum malu-malu sambil 
menundukkan kepalanya. 


"Yashh!" Farhan kegirangan mendengarnya. 


Setelah menentukan Kapan akan dilaksanakan 
pernikahannya kedua keluarga tersebut melanjutkan acara 
makan malamnya kembali. 


Dinda memberikan ucapan melalui sorot matanya yang 
memberikan tatapan intimidasi pada Nay. 
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Dinda sedang duduk memainkan handphone nya di salah 
satu kursi disudut caffe yang ada di dekat kampusnya. 


Siang ini Dinda sedang ada janji dengan Nay, Nay berniat 
akan menjelaskan apa uang sudah terjadi, dan Dinda tidak 
sabar ingin mencabik wajah sahabat tercintanya itu. 


"Hai! Baby girls" sapaan riang dari seseorang membuat 
Dinda terpaksa mengalihkan tatapannya dari handphone 
nya. 


"Gak usah basa-basi, calon kakak ipar" sindiran sinis Dinda 
ucapkan pada seseorang itu. 


"Dinda lo baperan deh, gue harus apalagi coba kan 
semuanya udah jelas yang harus gue jelasin apalagi ihh" 
sungut sebal Nay pada Dinda yang terus-terusan 
menanyainya. 


"Lo mau dilamar abang gue kenapa gak pernah cerita hah?" 
Dinda sebal tidak ada yang memberi tahu tentang acara 
spesial semalam itu. 


"Hehe" Nay hanya menyengir lebar. 
"Cengar-cengir lu setres" 


"Udah deh masih aja sebel lo sama gue mendingan 
sekarang lo cari pacar biar cepet nyusul gue" 


"Gak" 
"Jalan yuk ke mall mau shopping nih" 


"Magerr" Dinda meletakkan kepalanya di antara lipatan 
tangannya. 


"Ayo do-" 


"Hai!" suaranya beda, siapa yah? Gak mungkin kan suara 
Nay berubah menjadi berat seperti laki-laki. 


Dinda mendongak "Lo?" 

"Hai!" sapa lagi laki-laki itu. 

"Ehm, Hai!" 

"Oh ya, kenalin saya Devan pacarnya Dinda" Devan, laki-laki 


yang kini menghampirinya beralih kepada Nay dengan 
memperkenalkan dirinya sebagai pacar Dinda. 


Dinda melotot sebal pada lelaki sinting di sampingnya, 
"Paan, gak usah ngaco deh" sungut Dinda sebal. 


"Oh Congrats ya, gue baru denger kabar ini setelah terakhir 
beberapa tahun lalu sih hehe, gue Nayshilla panggil aja Nay 
sahabat terbaiknya Dinda" 


"Ah iya, soalnya saya perhatiin dari tadi keliatan akrab 
banget" 


"Eh, kalo saya kayaknya gimana gitu gue-lo aja gimana?" 
"Ngikut aja deh" 


Dinda hanya memperhatikan kedua insan tersebut yang 
keliatan sangat asyik ngobrol ngalor-ngidul mencampakkan 
Dinda yang semakin sebal akan keberadaan Devan. 


"Dinda tuh galak Iho dia juga manja kalo udah kenal banget, 
jadi lo harus sabar yah buat hadepin maneguin ini" 


"Sabar deh gue mah" 


"Gak usah macam-macem deh Nay" Dinda tidak tertarik 
dengan obrolan keduanya. 


"Tuhkan Dinda galak lo harus kuat ngadepin singa betina 
kaya dia Dev" Nay semakin senang menggoda Dinda yang 
kini terlihat semakin menekuk wajahnya dalam-dalam. 


Ponsel yang tergeletak di meja bergetar menampilkan 
seseorang tengah menelpon, ponsel itu milik Nay, Nay 
memberi isyarat pada Dinda dan Devan bahwa ia akan 
mengangkat telfon itu. 


"Eh, duluan yah gue mau fitting sama abang lo, dahhh" Nay 
berucap tiba-tiba lalu berdiri dari kursinya mengambil sling 


bag nya yang tergeletak dimeja lalu mencium pipi kanan 
Dinda lalu melenggang pergi keluar caffe. 


Dinda ikut bangkit dari kursinya berniat ingin pulang saja 
kerumah nya dari pada harus berdua-duaan dengan Devan. 


"Eh, Dinda mau kemana aku baru dateng Iho" Devan 
menahan Dinda yang hendak berjalan ke kasir untuk 
membayar bill nya. 


"Balik" 


"Temenin Devan dulu sebentar aja aku mau cerita Iho" 
Devan meminta Dinda untuk menemaninya? Yang benar 
saja Dinda sedang mode sebal ini Iho. 
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TBC! 
SEE YA NEXT TIME! 


Chapter 11 


Chapter 11 


"Mau cerita apa?" akhirnya Dinda mengalah Dinda memilih 
menuruti permintaan Devan untuk menemaninya di caffe 
siang ini, Dinda pikir 'coba aja dulu siapa tau jackpot' 


"Aku lagi sebel tau, hari ini Dosennya bener-bener gak 
ngenakkin banget, mana materinya yang tadi di jelasin gak 
masuk ke otak, tuh Dosen terlalu bertele-tele nerangin 
materinya bikin ngantuk tau gak" Devan mulai 
menceritakan kesehariannya dikampus tadi, bertemu sang 
Dosen yang menurutnya sangat menyebalkan. 


"Siapa?" Dinda bertanya singkat, sedikit menghargai sikap 
keterbukaan Devan. 


Jika dipikir sejak kapan mereka pernah dekat? Kok Devan 
kayak yakin banget gitu sama Dinda. 


"Pak Eduard, sebel banget pokoknya liat dia" 


"Uhm, sabar aja" Dinda bingung harus berkomentar seperti 
apa, Dinda sangat kaku sekarang ini, 'Ya Tuhan bawa Dinda 
keluar dari situasi ini' batin Dinda menjerit. 


"Aku tuh paling sebel sama matkul nya dia telat masuk 
kelas sebentar aja udah diusir, sedangkan dia masuk aja 
suka banget ngaretnya" 


"Yaa, namanya juga Dosen kan? Nilai lo juga bergantung 
sama dia, jadi ya harus terima sama peraturannya dia" 
Dinda menanggapi dengan kaku. 


"Iya deh, oh iya hari ini kamu gak ada kelas?" tanya Devan. 
"Lagi kosong" 


"Makan yuk Dinda belum makan kan?" Devan menawari 
Dinda makan. 


"Eh gak usah, gue udah makan kok tadi" ucap Dinda ragu- 
ragu dalam penolakkannya itu. 


"Dinda, gimana kalo kita jalan?" tawar Devan. 
"Kemana?" 
"Ehm, nonton yuk" Devan berucap dengan penuh harap. 


Hei! Dinda sedang tidak pacaran dengan lelaki manapun 
dan siapapun kan? Ah kenapa rasanya sekarang Dinda 
sedang di ajak kencan oleh seorang laki-laki tampan ini. 


"Gue sibuk" alih-alih meng-iyakan Dinda malah menolak 
ragu-ragu. 


"Ayo dong ini kan kencan pertama kita Iho, kita pacaran 
kan?" Devan mengatakannya membuat ingatannya 
memutar kembali, 'perasaan gue nolak dia deh kemarin' 
batin Dinda. 


"Eh-" 
"Kita bisa coba kan?" Devan menyela ucapannya. 
"Lo kemarin emang beneran serius yah?" 


"Devan serius Iho Din" Devan, ah kenapa laki-laki ini begitu 
lembut tutur katanya, Dinda minder jadi nya Dia perempuan 
aja kesannya kasar banget, padahal alasan lainnya karna 
sekarang ini dia masih kaku, seperti baru belajar bicara gitu. 


"Eum gitu ya, tapi kemarin lo gak romantis" Dinda 
keceplosan!, apa sekarang dia terlihat seperti gadis yang 
kurang akan belaian laki-laki? 


"Ehm gitu yah" Devan tersenyum menggoda Dinda yang 
sekarang wajahnya sudah seperti kepiting rebus. 


"Dinda, Devan tau Iho kalau kamu punya trauma masa lalu 
akibat cinta, tapi aku punya niat buat kita saling 
melengkapi, aku tau kamu belum cinta sama aku jadi apa 
salahnya buat kita coba pelan-pelan" 


Wajah Dinda merah padam, apa sekarang saatnya dia 
menerima orang baru, ah perduli setan intinya dia sedang 
bahagia sekarang, dia tinggal membuang list rangkaian 
yang tadinya akan ia lakukan nanti pada Devan, tapi ahhh 
dia senang sekali sekarang. 


"Kita coba" putus Dinda. 


"He'em, jadi?" Devan menggoda Dinda dengan menaik- 
turunkan alisnya. 


"Paansi" Dinda sinis sendiri jadinya. 


"Yuk jalan, kencan pertama akan di mulai beby" Devan 
bersorak kegirangan ia bangkit lalu merangkul Dinda yang 
sedang menetralkan jantungnya. 


eK 
"Yang kamu mau ini?" 

"Gak" 

"Yang ini bagus deh buat kamu" 


"Gak" 


"Yang liat deh cocok banget nih buat kita" 

"Gak" 

"Yang sepatunya mungil nih cocok sama kaki kamu" 
"Gak" 

"Handphone keluaran terbaru tuh beli yuk" 

"Gak" 


Itulah yang sedari tadi dilakukan oleh pasangan sejoli yang 
lagi kasmaran itu, sedari tadi keduanya memutari mall di 
salah satu kota Jakarta. 


Dengan Devan yang selalu menarik Dinda ke dalam toko- 
toko yang ada, menawari Dinda ini-itu yang selalu saja di 
jawab dengan kata 'Gak' 


Devan cerewet sekali, membuat Dinda pusing harus 
menjawab seperti apa, Devan asyik banget sih orangnya, 
Dinda jadi gak nyesal memilih Devan sebagai pacarnya. 


Oh iya, Devan mulai bermanja-manja pada Dinda, Devan 
manggilnya 'Yang' katanya biar romantis gitu, roman- 
romannya Devan kayak anak SMA yang baru saja dapat 
pacar baru padahal Devan sudah menginjak usia Dua puluh 
tahun, tua kan dia, eh. 


"Yanggg" Devan kembali merengek saat mereka sampai di 
spot yang berjualan jam tangan 


"Hm" 


"Kita beli yuk buat couple an gitu, buat kenang-kenangan di 
hari jadian kita" Devan merengek. 


"Gak deh" tolak Dinda halus. 
"Yanggg, ayo dong sekali ini aja deh" 
"Gak usah Dev-" 


Devan sudah menarik Dinda ke dalam tokoh itu sekarang, 
Devan sedang sibuk memilih jam mana yang cocok untuk 
mereka sedangkan Dinda hanya mengikuti kemana pun 
cowok itu pergi. 


"Yang, liat deh bagus Iho" Devan mulai ber asumsi. 
"He'em" 
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Mereka membeli sepasang jam couple yang terkesan 
glamour namun tidak meninggalkan kesan elegan nya, 
jamnya cantik banget kayak Dinda', eh itu mah 
gombalannya si Devan tadi. 


Sekarang mereka lagi duduk anteng di salah satu food court 
mengistirahatkan kaki Dinda yang katanya hampir patah 
itu, padahal Devan lagi semangat-semangatnya sama 
kencan mereka jadi gak ngeluh cape kayak Dinda. 


"Kamu mau makan apa Yang?" Devan memulai 
pembicaraannya. 


"Sama in aja kayak kamu" 


"Kamu pegel yah? Maaf banget ya udah buat Dinda jadi 
pegel" 


"Udah deh apaansi" 


"Dinda, kamu gak nyesel kan sama kencan kita?" 


"Enggak Devan" 


"Makasih yah" Devan berucap tulus seolah menyampaikan 
perasaannya. 


"Iya sama-sama" 


"Yaudah makan yuk" 
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"Dinda, berubah yah buat aku" ucap Devan. 


Sekarang mereka telah sampai di depan pagar rumah Dinda, 
Devan bersikeras mengantarkan Dinda untuk sampai ke 
depan rumahnya langsung, walaupun sempat berdebat kecil 
tadi. 


"Aku lagi coba" Dinda mencicit takut-takut. 


"Aku bakal bantu kok, Kamu coba berusaha buat terima aku 
ya" 


"Iya" Dinda mengangguk patuh pada Devan. 


Devan mengelus lembut surai Dinda yang tergerai sampai 
bahu, mengacak nya sedikit. 


"Gak tau kenapa aku bisa se-sayang ini sama kamu padahal 
aku juga baru kenal sama kamu, tapi setiap aku lihat kamu 
pandangan mendalam yang aku lihat kamu sosok yang 
sangat rapuh dan aku ingin melindungi kamu dari apapun" 


"Makasih, aku bakal coba buat itu" Dinda mendongak 
mencoba memberanikan diri menatap mata tajam 
bersamaan lembut itu. 


"Aku bakal bantu sayang" Devan menarik Dinda kedalam 
pelukannya mengelus lembut surai dan punggungnya. 


Dinda berkaca-kaca, dia merindukan pelukan seseorang, 
Kini tinggal seseorang baru yang dengan nyata sedang 
memeluknya. 


Dinda bahagia ada seseorang yang sedang berusaha 
memapah dirinya yang sedang rapuh, Dinda bahagia ada 
yang menyadari kekurangannya, Dinda bahagia menyadari 
lelaki ini sangat tulus padanya. 


Do'anya pada Tuhan jangan hilangkan kembali sosok yang 
sedang berjuang dalam untuknya, jangan biarkan sosok 
yang sedang memeluknya mengkhianatinya suatu saat 
nanti. 


daa 


TBC! 
SEE YA NEXT TIME BABE! 


Chapter 12 


Chapter 12 


Hari minggu hari yang cerah, Dinda bahkan sudah 
menyiapkan agenda kegiatan apa saja yang akan ia lakukan 
nanti. 


Sejak berpacaran dengan Devan, entah mengapa ia selalu 
saja ingin tampil cantik didepan lelaki itu, Dinda.... SEDANG 
JATUH CINTA! 


Kali ini beneran Iho kayaknya Dinda lagi kasmaran, 
bawaannya dia pengan kelihatan cantik dan dewasa kalau 
lagi didepan Devan, memang sih mereka baru kencan satu 
Kali. 


Tetapi tetap aja dia gak PD kalau ketemu dikampus terus 
Dinda nya jelek, kucel, membayanginya saja membuat 
Dinda bergidik jijik. 


Dinda seperti melupakan fakta bahwa tanpa apapun dirinya 
ini sudah sangat cantik, Dinda paranoid kalau dibilang jelek 
Sama seseorang, karna dia ingin selalu sempurna di mata 
Devan, Kekasihnya. 


Dinda hari ini bakalan ke salon untuk mempercantik diri 
diantar sama Devan, padahal Dinda udah bilang gak usah 
diantar, tapi Devan memaksa akan mengantarnya. 


Padahal tadi Dinda udah meng-iming-imingi bahwa nanti 
Devan akan merasa bosan karna harus menunggui Dinda 
seharian di salon, tapi tetap saja Devan ya Devan yang 
selalu keras kepala. 


Dinda sudah siap menunggu Devan menjemputnya 
dirumah, Dinda menggunakan celana jeans hitam dengan 
kaus putih bertuliskan 'Deep' di samping kirinya, Dinda 
menggunakan Flatshoes dan sling bag mungil yang 
bertengger manis di bahunya. 


Klakson mobil terdengar membuat Dinda mengedarkan 
pandangannya ke arah klakson tersebut berbunyi. 


Devan keluar menghampiri Dinda yang sedang berdiri 
menampilkan senyuman manisnya didepan Devan. 


"Hai sayang, maaf yah lama" Devan menyapa lembut pada 
Dinda. 


"Gapapa kok" Dinda tersenyum lebar sekarang membuat 
Devan berbunga-bunga. 


"Aku mau izin dulu sama Mamah, Papah kamu, mau bawa 
Princess nya pergi" Devan menggoda Dinda. 


"Eum, yuk aku antar kamu" Dinda menggandeng Devan 
masuk kedalam. 


Entah kapan itu, intinya Devan sangat senang sudah mulai 
dua minggu lalu semenjak dirinya berpacaran dengan 
Dinda, sekarang gadis itu benar-benar menepati janjinya. 


Dinda jadi Ceria, dia menerima Devan dengan sikap terbuka, 
Dinda juga berubah menjadi lebih lembut lagi, aura nya 
benar-benar terpancar hangat sekarang. 


KKK KK 


"Yang, kamu gak mau makan dulu nih?" Devan berantisipasi 
karna pasti mereka akan sangat lama disalon nanti. 


"Aku mau Es krim, boleh?" Dinda bertanya hati-hati, karna 
setelah pacaran Aturan makan Dinda semuanya di jaga 
ketat sama Devan, Dinda gak boleh makan inilah, itulah 
apalah semuanya gak boleh, katanya takut Dinda salah 
makan terus nanti Dinda sakit. 


"Iya deh, kita ke Kedai tempat biasa yah" 


Devan melajukan mobilnya menuju Kedai dimana 
langganannya dengan Dinda, mereka berdua tidak bicara, 
yang bicara hanya musik yang berasal dari radio yang ada 
dimobil. 


"Yang, kayaknya kamu sekarang beda ya? Atau emang 
perasaan aku aja?" Devan mengutarakan apa yang sedari 
tadi ingin ia sampaikan. 


"Beda kenapa aku sama kok" Dinda mengernyit bingung. 


"Kamu, kayak parno gitu kalo tampil depan aku, iya gak 
sih?" 


"Aku ngerasa bakalan jelek banget kalo lagi deket kamu, 
aku terlalu paranoid bakalan ngecewain kamu karna 
penampilan aku" Dinda mendecit pelan, kepalanya semakin 
menunduk menyembunyikan raut wajah sedihnya. 


"Kamu gak perlu gitu oke? Aku bakal terima kamu apapun 
itu, aku sayang sama kamu bukan karna kamu cantik atau 
apalah itu, aku sayang sama kamu karna naluri ku juga 
begitu" Devan berusaha meyakinkan Dinda dengan 
penampilannya. 


Lagian kalo di lihat Dinda cantik kok, dia memakai apapun 
itu selalu cocok, Dinda terbilang seperti model malahan, 
Tingginya semampai, kulitnya putih bersih berseri, 
wajahnya imut sangat baby face, karna buat seusianya yang 


menginjak 20 tahun justru Dinda malah terlihat seperti 
gadis berusia 17 tahun. 


"Dinda, Devan cinta Iho sama kamu" Dinda kembali 
menenangkan Dinda yang terlihat sedang murung. 


Devan meraih tangan yang sedang berada dipangkuan 
gadisnya itu, Dinda mendongak menatap tepat di manik 
mata Devan. 


"Aku pernah ditinggal sama seseorang karna aku 
berpenampilan biasa didepan teman-temannya dia" Dinda 
menangis sesenggukkan ditempatnya. 


Devan meringis mendengarnya, satu rahasia di diri Dinda 
terungkap perlahan, Devan menarik kepala Dinda untuk 
bersandar dibahunya, mengusap lembut lengannya. 


"Aku gak gitu sayang, aku terima kekurangan kamu sebagai 
kelebihan kamu" Devan mengucapkan kata itu dengan 
sangat tulus. 


Dinda masih menangis ditempatnya, dia tidak mampu 
menahan jeritan di hatinya, luka lamanya terbuka kembali, 
sakit. 


"Yaudah kamu jangan nangis yah? Kita tetap ke salon nanti, 
biar kamu kelihatan makin cantik di depan aku" Devan 
berkata, yang hanya di anggukkan oleh Dinda. 


KKK KKK 


"Van, rambut aku bagus gak yah kalau sedikit di Cat atau 
ombre gitu" Dinda menanyakan pendapat ke Devan. 


"Bagus kok kalo di warnain, tapi jangan terlalu terang" 
Devan, lelaki itu sedang berusaha menyenangkan hati 


kekasihnya itu. 


"Warna apa ya yang bagus buat saya mba?" Dinda bertanya 
pada pegawai salon. 


"Coklat terang bagus kok, Mba nya kan kulitnya putih jadi 
cocok banget kalo pakai warna ini" ucap Mba-mba salon. 


"Yaudah deh mba" 


KKK KKK 


"Yang, foto yuk mau aku apdet di Instagram lagi nemenin 
baby nya nyalon" 


"Boleh deh" 


Mereka berfoto-foto dengan berbagai banyak gaya, sembari 
menunggu proses pengecatan rambutnya. 


Mirror photo mengakhiri kegitan selfi ria keduanya. 
"Yang aku apdet yak, aku tag kamu juga nih" ucap Devan. 


"Boleh deh captionnya yang manis yah buat aku" Dinda 
tertawa renyah. 


"Siap sayangkuh" Mulai deh si Devan ini kumat alay nya. 
"Yaaaaang" panggil Devan. 

"Heem" 

"Byy" 

"Heem" 


"Yang ihh" 


"Apa sayang?" Dinda memberenggut sebal sama Devan 
yang sedari tadi mengganggunya. 


"Sayang? Kamu panggil aku sayang lho tadi" Devan 
kegirangan sendiri jadinya, apa selama ia pacaran sama 
Dinda, Devan menjadi cowok yang kurang belaian. 


"Iya Van" 
"Aku mau ajak kamu nonton Wekeend depan bisa kan?" 
"Bisa dong" Dinda berucap. 


"Yangg, kamu mau main gak kerumah Mamih, Mamih aku 
katanya mau ketemu sama kamu, mau kenal deket sama 
calon menantunya" Devan menggoda Dinda menaik- 
turunkan alisnya. 


Dinda mencubit perut Devan yang sedang duduk dikursi 
sebelahnya, "Ih apaansi Van, kita baru pacaran Iho, kamu 
udah kenalin aku aja ke Mamih kamu, aku kan malu" Dinda 
sebal jadinya sama Devan yang menggodanya itu. 


"Ih aku serius Iho Yang, Mamih katanya mau kenal sama 
calon menantunya" Devan berubah serius menatap Dinda. 


"Em, aku ngikut aja deh" 


"Yash! Besok pulang ngampus yah kerumah aku" Devan 
bersorak senang. 


Setelah itu mereka melanjutkan kegiatan perawatannya, 
dengan Dinda yang sibuk sedangkan Devan selalu 
mengikuti kemanapun perginya Dinda. 


daaa 


TBC! 
SEE YA NEXT TIME BABE! 


Chapter 13 


Chapter 13 


Memasuki awal bulan di pertengahan tahun 2019 Dinda di 
datangi tamu bulanan yang biasanya juga di alami oleh 
para cewek pada umumnya. 


Sejak kemarin Dinda selalu saja mengeluh perutnya sakit, 
pinggangnya pegal sampai mau patah-patah malahan lho, 
Mamanya juga udah berusaha buat nenangin Dinda yang 
selalu saja seperti ini jika sedang dapat haid. 


Tabiat Dinda kalau sedang haid itu gak bagus banget Iho, 
manjanya keluar, ucapan maut pedasnya pun keluar sering 
kali karna tidak terkontrol, emosinya gak stabil, suka 
cengeng kalo maunya gak diturutin. 


Abangnya saja sampai geleng-geleng kepala mendapati 
Dinda yang sedang meringkuk disofa ruang keluarga sambil 
mengoceh ngalor-ngidul sendirian dengan tampilan layar tv 
yang menampilkan acara sinetron. 


Farhan meringis jadinya jika membayangi Nay begitu saja 
sudah membuat nya tersiksa apalagi jika benar-benar Nay 
akan begitu juga jika sedang haid. 


Farhan berjalan menghampiri Adiknya itu, lalu mengusap 
lembut rambut Dinda yang tergerai amburadul gak jelas 
karna dua hari ini ia tidak keramas juga tidak menyisir 
rambutnya. 


"Kamu mau apa? Abang beliin deh, mumpung lagi mau 
keluar sama Nay" Farhan bertanya lembut pada Adiknya 
sambil tetap mengelus surai Adiknyg itu. 


"Gak! Ya kalo mau pergi, pergi aja sana! Kenapa harus 
bilang mau bikin Dinda panas?!" Dinda sewot sendiri 
jadinya, ia berpikir kalau Abangnya ini sedang menyindir 
Dinda yang kedapatan dua hari belakangan ini tidak pernah 
jalan sama Devan. 


"Yaampun, durhaka lo! Gue kan tanya baik-baik sama lo, 
lagian niat gue juga baik kok" Farhan merenggut sebal 
jadinya, kenapa ia harus kena omel sama Dinda deh, 
padahal niatnya juga baik, menyenangkan hati Dinda yang 
sedang panas. 


Dinda mengibas-ibaskan tangannya mengusir Farhan yang 
sedang mendumel gak jelas di belakang Dinda. 


Farhan pergi meninggalkan Dinda yang masih meringkuk 
disofa, dia nyanyi gak jelas sendirian, abis itu teriak-teriak 
lalu lompat-lompat saat kedapatan film itu sangat 
memuaskan. 


Ponsel Dinda yang diletakkan di atas meja berdering, 
menandakan ada panggilan masuk melalui WhatApp nya. 


'Devan is Calling' 


Dinda memencet tombol hijau untuk mengangkatnya, 
otomatis panggilannya tersambung. 


"Assalamualaikum My Honey" sapaan disebrang sana 
terdengar sangat mesra ditelinga Dinda, membuat Dinda 
menggigiti remot yang sedang di genggamnya sambil 
menahan desisan kegirangan keluar dari mulutnya. 


"He'em" alih-alih ingin menjawab sapaan manis Devan, 
Dinda hanya berdeham menanggapinya. 


"Lho? Aku ada salah ya sama kamu?" Devan bertanya 
bingung pada nada bicara Dinda yang terdengar 
menyebalkan ditelinganya. 


"Gak!" Dinda menyahut singkat. 


"Yangg, aku serius Iho maaf deh kalo emang aku ada salah 
sama kamu" Devan berucap hati-hati disebrang sana. 


"Gak!" Dinda kembali dengan nada menyebalkannya. 

"Aku kerumah kamu ya?" 

"Eh, jangan-jangan lagian mau ngapain coba? Kamu lagi 
ada kelas kan? Gak usah ribet deh!" Dinda berucap 


setengah membentak pada Devan. 


Disebrang sana Devan terlihat sangat bingung, apa yang 
terjadi pada Dinda kayaknya bawaannya sebel banget sama 
Devan. 


"Yangggg, please jangan gitu ah Devan rindu tau" Devan 
mulai merengek pada Dinda. 


"Aku bilang enggak ya enggak! Bawel banget si jadi cowok!" 


"Yang, salah aku sebenarnya apa sih sama kamu?" Devan 
mendesah frustari di kemudi mobilnya. 


"Banyak!" 


"Coba jelasin satu-satu ya sayang, biar aku intropeksi diri 
kedepannya" 


"Kamu gak kabarin aku seharian ini, Kamu gak ajak aku 
jalan 2 hari ini jadinya Abang ledekkin aku terus, kamu 
jahat! Buat aku jadi di bully sama Abang" 


"Yaampun" Devan benar-benar frustasi sekarang, apa Dinda 
sekarang kurang belaian sosok Devan, apa Devan jarang 
memberi perhatian padanya, apa Devan tidak pernah 
mengajaknya jalan? 


Hei! Dua hari belakangan ini Devan selalu saja mengajak 
Dinda kencan, tapi selalu saja Dinda menolaknya dengan 
banyak alasan-alasan yang lainnya. 


Tangisan Dinda yang semakin terdengar membuyarkan 
lamunan Devan yang sedang frustasi. 


"Yang aku minta maaf, aku ke rumah kamu yah" 
"Jang-" 
"Aku otw" 


Sambungan terputus sepihak dari Devan, dia langsung 
melajukan mobilnya menuju rumah sang kekasihnya itu. 


KKK KK 


Dinda berjalan mondar-mandir di ruang tamu, dirinya 
sendiri bingung mengapa harus segugup ini saat akan 
bertemu Devan, apa parno nya masih ada? 


Devan sendiri juga udah bilang padahal, kalau apapun 
keadaan dan situasinya dia akan selalu menerima Dinda apa 
adanya. 


Eum, mungkin dia masih parno jika akan tampil jelek dalam 
keadaan benar-benar kusut begini. 


Dinda ini sedang dalam mode gembel! 


da 


Tbc, 
See ya! 


Chapter 14 


Ketukan pada pintu mampu membuyarkan lamunan Dinda 
yang sedang terduduk di depan layar televisi dengan 
pikiran berkecamuk mengenai penampilannya. 


Tampil istimewa untuk saat ini menjadi nilai utama yang di 
haruskan Dinda saat bertemu dengan Devan, perihal satu 
itu seolah telah mutlak dan tidak dapat di bantah Dinda. 


Sudah ia bilang bukan? la terlalu paranoid akan menjadi 
jelek di depan Devan, Oke cukup! Tamu di depan telah 
menunggu lama tuan rumahnya membuka pintu. 


Dinda berjalan mindik-mindik kearah pintu utama rumah ini, 
menyembul dari jendela menjadi pilihan utama Dinda 
setelah ia sampai di belakang pintu rumahnya, daripada 
harus membuka nya langsung lebih baik ia melihatnya dulu. 


Memang sih, Devan telah memberinya kabar akan sampai 
dirumahnya beberapa saat lagi, dan Devan juga menyuruh 
Dinda untuk tampil biasa saja, karena Devan tidak pernah 
mempermasalahkan itu, Devan jatuh cinta sama Dinda saat 
wanita itu tampil biasa saja, bukan berarti Devan tidak 
menyukai penampilan Dinda yang sekarang, Devan bahkan 
sangat menyukainya tapi ia kasihan saat melihat Dinda 
yang berusaha keras menyeimbangi parno nya. 


Devan! 


Ya Tuhan Dinda gemetar sekarang membayangi dirinya akan 
bertemu Devan, matanya menelisik penampilannya sendiri 
dari atas sampai bawah. 


Dinda menepuk dahinya! Pasrah sudah... 


Tok tok tok 


"Assalamualaikum" ketukan di iringi salam lagi-lagi 
menyadarkan Dinda. 


"Waalaikumsalam" Dinda akhirnya menyahut dengan pintu 
terbuka. 


Dinda menundukkan kepalanya, takut-takut untuk menatap 
Devan yang telah lama menatapnya, kecupan di kening 
membuat Dinda refleks mendongakkan matanya menatap 
sang pelaku yang sedang menyeringai jahil di hadapannya. 


"Halo sayang!" Sapaan Devan mampu menggelitik telinga 
dan perut Dinda. 


"Eum, haii" Dinda canggung sekarang. 


"Aku gak disuruh masuk dulu nih? Cape Iho aku berdiri di 
sini" Devan berujar karena melihat Dinda yang hanya diam. 


"Eh, ayok masuk" Dinda berjalan lebih dulu meninggalkan 
Devan yang berjalan di belakang mengekori langkahnya 
menuju ruang keluarga 


"Bang Farhan kemana Din?" Kalimat tanya terlontar dari 
bibir Devan saat melihat keadaan rumah yang sepi. 


"Jalan sama Nay" ucapan Dinda biasa saja tapi di telinga 
Devan nada itu mengandung intonasi merajuk. 


"Kamu mau jalan juga sama aku?" Goda Devan sambil 
mencolek dagu Dinda. 


Dinda menepis tangan Devan, "Ih, apaan si genit tau gak?" 


"Yakin gak mau?" Kembali menggoda Dinda dengan menaik 
turunkan kedua alisnya. 


"Gak!" Dinda mendengus kasar. 


Biasanya Dinda akan bermanja-manja dengan Devan, tapi 
mungkin kali ini ia terlihat sedikit sensitif, mungkin efek 
datang bulan merasuki jiwanya. 


Entah apa yang merasuki muu.... 
Eh! 


Duduk di sofa dengan layar televisi menyala menemani 
kedua manusia yang sedang duduk di depannya, Dinda 
bersandar pada bahu Devan sedangkan tangan Devan 
mengelus lembut Surai Dinda yang.... Eum, sedikit kusut. 


"Yang, kamu gak punya sisir?, aku mau sisirin rambut kamu 
sini" 


"Ada kok! Tapi males ah ngambilnya, aku capek" Dinda 
berujar manja mampu mengundang kekehan dari bibir 
Devan. 


"Dimana? Biar aku yang ambilin" Ucap Devan. 
"Di kamar aku" 


Devan berdiri lalu berjalan menuju kamarnya dia sudah 
beberapa kali kerumah ini, bahkan ke kamar Dinda 
sekalipun, Eits! Bukan untuk hal yang macam-macam ya!, 
Devan akan kekamar Dinda jika Dinda sulit di bangunkan 
oleh mamanya disaat Devan sedang berkunjung. 


"Ketemu gak?" Dinda bertanya saat melihat Devan turun 
dari tangga. 


"Ketemu dong sayang" Devan mengerlingkan matanya. 


"Yang," panggil Devan. 


"Eum," Dinda bergumam menanggapinya. 
"Bunny," 


"Hah?!" Dinda tercengang dengan kata yang terlontar 
begitu saja. 


"Bunny" Devan mengulang kembali kalimatnya. 


"Ya ampun, romantis banget si" Dinda menjerit tertahan 
menahan gejolak di perutnya. 


Devan terkekeh mendengarnya lalu menggeser duduknya 
mendekati Dinda yang berada d ujung sofa. 


Tangan nya mula menyentuh surai halus dan lembut milik 
Dinda, membelainya dengan perlahan membuat Dinda 
menyandarkan kepalanya dengan nyaman di dada bidang 
milik Devan. 


Tangan Devan bergerak menyisir rambut Dinda dengan 
lembut, "Abis ini keluar yuk, sekalian cari makan" ucap 
Devan. 


"He'em" Dinda menyahut dengan berdeham. 
"Sana siap-siap, aku tunggu di sini" ucap Devan. 


Dinda bangkit dari duduknya lalu melangkahkan kakinya 
menuju kamarnya. 


Beberapa menit menunggu akhirnya Dinda datang kembali 
dengan penampilan yang terlihat sangat anggun. 


Dress berwarna biru laut tersampir Indah di tubuh ramping 
Dinda, ia menggunakan flat shoes berwarna coklat susu di 
tambah Sling bag berwarna biru laut, senada dengan dress 
nya. 


Rambutnya di buat ikal, dandanannya tipis namun sangat 
kentara di wajah cantiknya. 


Devan memandangnya dengan tatapan takjub, perempuan 
yang baru beberapa Minggu ia kenal mampu menarik 
hatinya, perempuan yang ia tahu mempunyai trauma pada 
masa lalunya, yang membuat ia sangat sulit untuk 
berdekatan dengan perempuan itu. 


Tapi siapa sangka, mereka sudah lebih dari dekat, trauma 
Dinda hilang tapi berganti dengan sifat paranoidnya itu. 


Devan terkekeh mengingatnya, Dinda parno jika harus 
tampil jelek di depan Devan. 


Tidak apa yang penting Dinda sedang berusaha untuk 
menemukan jati dirinya yang sempat hilang. 


aaa 


Maaf pendek, 
TBC! 


Chapter 15 


Kedua insan yang sedang kasmaran memasuki sebuah cafe 
bergaya klasik-modern, tampilannya yang super harmonis 
dengan miniatir-miniatur kecil berbentuk candi melingkar di 
sudut-sudut yang ada, jejeran lilin dengan cawan kecil 
menyambut kedatangan kedua orang tersebut. 


Cafe Batavia, salah satu cafe hits yang terkenal di pusat 
kota, tempat nongkrongnya para remaja, kebanyakan para 
remaja mengambil tempat duduk di luar ruangan yang 
dengan berhadapan langsung dengan museum yang tepat 
berada di depan cafe tersebut. 


Devan dan Dinda memilih mengambil meja di lantai atas, 
mereka memilih melihat pemandangan dari atas sana, 
sangat jelas sekali burung-burung berterbangan di luar. 


"Permisi Kak, ada yang bisa saya bantu?" Salah satu Waiters 
menghampiri keduanya, menanyai apa saja makanan yang 
akan dipesan. 


"Bentar ya mbak," ucap Devan pada pelayan wanita 
tersebut. 


"Kamu mau apa?" Tanya Devan pada Dinda. 
"Milkshake strawberry aja," ucap Dinda. 


"Lho? Kamu gak lagi diet kan Yang?" Ucap Devan, 
menyadari Dinda yang tak ingin makan padahal tadi 
dirumahnya gadis itu merengek meminta makan karna 
lapar. 


"Enggak Van, emang lagi gak mood makan aja," ucap Dinda 
yang langsung disambut delikan oleh sang pacar. 


"Makan! Kamu mau sakit ya?" Geram Devan menyadari 
Dinda yang tidak tepat pada porsi makannya. 


Devan typikal orang yang perhatian, Devan sangat senang 
jika perempuannya bisa menuruti perintahnya, dia typikal 
orang yang cemburuan, banyak sekali sifat yang 
tersembunyi dibalik wajah tampan milik Devan. 


"Ih, aku lagi males Van," Dinda mulai merengek membuat 
Devan tak tega dibuatnya. 


"Fine, dirumah nanti kamu harus makan Dinda!" Ucap 
Devan tegas. 


Dinda mengerucutkan bibirnya sebal karna Devan yang 
berbicara seolah membentak, intonasinya terdengar 
menyebalkan ditelinga Dinda. 


"Milkshake strawberry 2, mbak" ucap Devan kepada pelayan 
yang sedari tadi berdiri disampingnya. 


"Silahkan ditunggu." Ucap waiters itu, lalu melenggang 
pergi masuk kebagian dalam caffe tersebut. 


Dinda mencoba mendiamkan Devan yang sedari tadi 
menatapnya, suasana seketika menjadi awkward, Dinda 
melamun ditempatnya, matanya sedari tadi sedang 
menjelajah bangunan museum yang ada di depan caffe 
tersebut. 


Devan masih menatapnya dengan pandangan yang tak 
dapat diartikan, Dinda jadi risih seketika "Ih, apaan sih liatin 
aku nya kok gitu? Serem tau!" Ucap Dinda nada suaranya 
terdengar sedang merajuk membuat Devan terkekeh geli, 
sedangkan Dinda mendengus sebal. 


"Kamu cantik Iho sayang," ucap Devan, membuat Dinda 
merona malu, merasa perutnya sangat geli. 


"Ih! Gak jelas" ucap Dinda sambil menundukkan kepalanya, 
masih malu-malu rupanya pikir Devan. 


"Habis ini mau kemana? Kamu mau makan apa biar sekalian 
jalan nanti," Tanya Devan. 


"Aku mau sate taichan yang didekat Sunter itu, beliin ya?" 
Suaranya yang manja membuat Devan menjawil hidung 
mungil Dinda. 


"Jam segini kan belum buka sayang, mereka baru buka nanti 
agak sore," ucap Devan. 


Dinda mengerucutkan bibirnya, lagi-lagi Devan dibuat 
terkekeh geli karna tingkah laku menggemaskan Dinda, 
diusianya yang menginjak dua puluh tahun ternyata belum 
mampu menghilangkan sifat manja dari gadis itu, tapi tak 
apa Devan menyukainya. 


"Nanti kita cari okay?" Tawar Devan, dan seketika itu pula 
Dinda berjengkit dari tempat duduknya untuk menghambur 
kedalam pelukan Devan. 


Devan mengecup singkat puncak kepala Dinda sebelum 
gadis itu menjauhkan tubuhnya, "I Love You," ucap Devan 
dengan sangat lembut. 


Dinda bangkit lalu mendekatkan diri pada Devan, 
"| Love You!" Bisik Dinda di telinga Devan. 


Cup, 


Dinda mengecup bibir Devan, membuat yang dicium 
terperangah antara kaget dan senang,  dabaran 
dijantungnya berontak tak beraturan, seolah ada kupu-kupu 
yang berterbangan di perutnya. 


Lalu suara pelayan yang mengantarkan pesanan 
membuyarkan keterdiaman Devan akibat ciuman dadakan 
dari kekasihnya itu. 


"Van, kok kamu bengong sih" lagi-lagi suara Dinda membuat 
Devan merasakan getaran yang menyengat bagian organ 
terdalam tubuhnya. 


Devan mengambil tangan Dinda yang tergeletak di atas 
meja bundar lalu menautkan dengan jari besar miliknya, 
mengusapnya dengan lembut lalu berkata, "Gak papa 
sayang," 


"Van, aku sayang kamu." Ucap Dinda memecah keheningan 
yang tadi menyelimuti keduanya. 


"Aku juga sayang kamu," 
"Kamu gak bakal pernah tinggalin aku kan?" 


"Gak akan sayang! Apapun yang terjadi aku gak akan 
pernah tinggalin kamu, ingat! Apapun itu," Devan berucap, 
manik matanya menatap lembut tenggelam di bawah 
tatapan sayu milik Dinda. 


"Aku...takut kamu sama kayak dia," kali ini suara Dinda 
terdengar bergetar. 


Dinda menundukkan kepalanya tak berani menatap 
seseorang yang berada di hadapannya. 


Tiba-tiba saja Dinda teringat akan salah satu kepingan masa 
lalunya, yang sangat-sangat di sesali. 


Devan menggeser kursinya untuk mendekat ke Dinda, 
mengusap bahu gadis itu dengan gerakan perlahan, 
mencoba menenangkan apa yang sedang dipikirkan oleh 
gadis itu. 


Devan penasaran, sebenarnya masalah Dinda itu apa? 
Sampai-sampai ia menjadi sosok yang tersentuh, dan 
berubah menjadi sosok yang sangat lembut saat Devan 
menyatakan ingin menjadi kekasih Dinda. 


Devan paham, Dinda itu masih sangat lugu dan polos, dari 
cara bicaranya, tingkah lakunya, dan ucapan-ucapan yang 
selalu menjadi pertanyaan Dinda itu merupakan pertanyaan 
yang sangat polos untuk ukuran seorang gadis berusia dua 
puluh tahun itu dalam menjalani sebuah hubungan. 


Ingin bertanya, tapi ia takut malah akan membuka luka 
lama gadis itu, jadi Devan membiarkan sampai gadis itu 
sendiri yang mengatakannya. 


"Tenangkan diri kamu yah sayang, jauhin pikiran kotor kamu 
tentang aku, aku bakalan selalu ada buat kamu," Ucap 
Devan lalu mengecup puncak kepala Dinda. 


"Jangan berubah," Sura Dinda terdengar bercicit sangat 
pelan namun masih bisa di dengar oleh Devan. 


"Nggak, sayang." Devan menciumi sisi wajah Dinda dengan 
gemas, membuat kedua pipi Dinda merona merah dan 
makin menenggelamkan wajahnya di dada bidang milik 
Devan. 


"Janji?" Dinda kembali bertanya tapi kali ini ia menjulurkan 
jari kelingkingnya. 


Devan menautkan kelingking miliknya dengan kelingking 
milik Dinda sambil berucap, "Aku janji sayang" 


KKK KK 


Dinda melewati koridor kampusnya yang masih terlihat sepi 
di jam pagi ini, hanya ada beberapa orang yang berlalu 
lalang di koridor itu. 


Dinda hari ini mempunyai jadwal di jam pagi mata 
kuliahnya, namun sepertinya ia datang terlalu cepat. 


Dinda tetap melanjutkan langkahnya menuju kelasnya 
dengan langkah santai, tidak seperti biasanya yang selalu 
menghindar jika ia berdekatan dengan mahluk yang 
bernamakan manusia. 


Dinda juga manusia ya hehe! 


Sampai di depan ruang kelasnya yang ternyata masih sepi, 
ia memilih mengambil bangku yang seperti biasa ia tempati. 


Memilih menghilangkan kebosanannya, ia mengeluarkan 
sebuah novel yang belum sempat ia baca di rumah, jadi ia 
akan membacanya sekarang, selagi Dosen yang 
mengajarnya belum datang. 


aaa 


TBC! 


Chapter 16 


Jam mata kuliah telah habis, Dosennya pun sudah 
melangkah keluar meninggalkan kelas, tetapi di dalam sana 
masih ada beberapa Mahasiswi yang memilih mengadem di 
dalam sana 


Termasuk Dinda, alasannya berlama-lama di dalam sana 
bukan lantaran ingin mengadem, tapi Dinda sedang 
menunggu Devan yang katanya ingin menjemputnya. 


Dinda menunggu sambil memainkan ponselnya tidak 
memperdulikan teman-temannya yang sedang mengobrol 
dengan yang lainnya, karena Dinda memang tidak dekat 
dengan siapapun. 


Sampai Dinda mendengar suara langkah kaki mendekat 
kearahnya dan saat itu pula ia melihat sepasang flat shoes 
berwarna marun berada tepat di depannya. 


Dinda mendongakkan matanya, degupan jantungnya begitu 
mamacu, seolah sedang marathon tiba-tiba, meski ini 
perempuan Dinda tetap takut. 


"Lo yang namanya Dinda?" Suaranya begitu mengintimidasi 
sampai-sampai membuat Dinda gemetar di tempatnya. 


Gadis itu terlihat sangat cantik, setara lah ya dengan 
Primadona kampus yang selalu di incar para lelaki . 


"Iya..." Suara Dinda mencicit, suaranya sangat tidak enak di 
dengar, Dinda duduk gelisah di tempatnya. 


"Okay, kenalin gue Laura," gadis itu mengulurkan 
tangannya, tetapi Dinda tak menyambutnya. 


"Kayaknya Lo terlalu suci yah, makanya di ajak jabat tangan 
aja Lo gak mau," dari suaranya terdengar gadis itu rupanya 
sedang menguji adrenalin Dinda. 


Dinda masih bergeming di tempatnya, dalam hati 
merapalkan doa semoga Devan cepat-cepat datang 
menjemputnya. 


"Gue ini kakak tingkat Lo!" Laura berdecih menatap Dinda 
dengan pandangan meremehkan. 


"Terus?" Dinda menyahut, keberaniannya tiba-tiba muncul 
saat Laura dengan lantang mengatakan Kakak tingkatnya. 


Memangnya kenapa kalau dia kakak tingkat? Lalu Dinda 
yang masih adik tingkatnya itu harus hormat? Harus 
tunduk? Harus mau di bego-begoin? Cih, Gila hormat! 


"Sopan dikit dong!" Suara Laura terdengar menyentak, 
sedangkan Dinda masih bergeming di tempatnya menahan 
emosinya yang telah memuncak hingga ke ubun-ubun. 


"Gak penting!" Dinda mengucapkan dua kata itu dengan 
santai membuat Laura terhentak di tempatnya. 


Dinda berdiri, meninggalkan tempat duduknya dan berlalu 
ke luar kelas meninggalkan Laura yang kesal dengan 
hentakan-hentakan kakinya. 


Dinda berjalan melewati koridor kampusnya, hari ini Dinda 
memang sengaja tidak membawa mobil karna Devan 
berjanji akan menjemputnya, namun hari ini mood nya 
sedang buruk, jadi Dinda yang malas menunggu pun 
memilih pergi ke depan kampusnya, memilih duduk di halte 
sembari memesan ojek online. 


Deringan ponsel yang berada di genggamannya 
mengalihkan atensi Dinda yang sedang menatap lalu lalang 
kendaraan di jalan. 


Panggilan Video rupanya. 
Sayang is Calling 
"Hai!" sapa Devan di seberang sana. 


"Em, Hai!" Dinda menjawabnya dengan lesu membuat 
Devan mengernyitkan keningnya. 


"Lho? Kok lesu gini sih? Kamu kenapa sayang?" 
"Gapapa ih, emang lagi cape aja" 

"Sekarang di mana? Aku udah di depan kampus nih," 
"Lihat ke halte," jawab Dinda. 


"Kamu yang kesini atau aku yang kesana?" Ucap Devan 
bermaksud menggoda saat melihat wajah bete sang 
kekasihnya. 


"Kamu lah! Ngapain banget aku kesana capek tau gak!" 


"Okay, Babe! Meluncur ke TKP, Muach!" Devan cekikikan 
sendiri setelah itu mematikan panggilannya, dan terlihat di 
depan halte sana seseorang yang baru saja bertempo 
dengannya sedang menggerutu sebal. 


Devan memajukan letak mobilnya dan memberhentikan 
tepat di depan Dinda yang sedang menatap garang ke 
arahnya meski terhalang kaca mobil tetap saja tatapan 
Dinda itu sangat menghunus retina matanya. 


Devan keluar dari dalam mobil lalu menghampiri Dinda 
yang masih duduk di tempatnya, kali ini pandangannya 
berubah sayu membuat Devan tersenyum. 


"Kenapa sayang? Bete banget sih kayaknya?" Tanya Devan. 


"Gak papa," Dinda menggelengkan kepalanya dengan suara 
yang melemah. 


"Yaudah yuk! Kita cari makan dulu yah, pasti kamu belum 
makan!" 


"Gendong...." Dinda merengek membuat Devan tertawa geli 
karna tingkahnya, meski begitu ia tetap menurutinya. 


"Okay, My Princess!" 


Devan menggendong Dinda di punggungnya setelah Devan 
melayangkan kecupan singkat di puncak kepala gadis itu. 


Dinda yang berada dalam gendongan Devan memeluk leher 
lelaki itu dan menenggelamkan kepalanya di lekukan leher 
beraroma mint milik Devan. 


aaa 


"Kamu mau makan apa?" Tanya Devan di tengah-tengah 
kesibukan menyetirnya. 


"Kayaknya aku lagi pengen nasi Padang deh," 
"Yaudah kita makan masakan Padang hari ini," 


"Yeay!" Dinda bersorak senang dengan melayangkan 
kecupan di pipi Devan. 


"Ya ampun sayang, bahagia banget ya kayaknya?" Tanya 
Devan. 


Tangan lelaki itu kini telah berada di puncak kepala Dinda 
sesekali mengelus lembut surai ya dan menyelipkan 
beberapa helai rambut yang menghalangi wajah gadisnya. 


"Iya dong!" Jawab Dinda dengan semangat '45. 


Mobil yang tadi melaju sekarang sudah berhenti tepat di 
sebuah Restoran masakan Padang. Mereka pun turun lalu 
menjualnya sebuah meja kosong dan memilih duduk di 
sana. 


Seorang pelayan laki-laki datang menghampiri mereka, 
"Ada yang bisa saya bantu?" Tanya pelayan itu dengan 
ramah. 


"Em, Aku mau nasi pakai Ayam bakar, Rendang, sama gulai 
kikilnya juga ya! Jangan lupa kasih sayuran sama sambalnya 
banyakin!" Dinda berucap dengan semangat sedangkan 
Devan mengernyitkan dahinya. 


"Yakin kamu habis makan segitu, Yang?" Tanya Devan yang 
langsung di anggukki oleh Dinda dengan pipi yang 
menggembung bulat. 


"Kalau saya, nasi pakai Ayam goreng aja, minumnya es teh 
manis," Devan berucap dengan pelayan itu yang langsung 
di anggukki. 


"Kamu minumnya apa sayang?" Tanya Devan pada Dinda. 
"Air mineral botol yang dingin sama es teh manis!" 


Setelah mencatat pun pelayan itu pergi meninggalkan 
keduanya, Dinda yang sedang tersenyum bahagia 
sedangkan Devan yang menatap aneh ke arah Dinda. 


Dinda yang merasa di perhatikan pun menolehkan 
kepalanya ke arah Devan, "Kamu kenapa sih!" 


"Gak papa, ya cuma heran aja lihat kamu pesan makanan 
banyak gitu," 


"Kamu gak suka aku makan banyak?" 


"Ya gak gitu sayang! Aneh aja, kemarin aja kamu makannya 
dikit banget," 


"Berisik deh!" Sungut Dinda. 


"Janji bakal di habisin?" Tanya Devan dengan menjulurkan 
kelingkingnya ke arah Dinda. 


"Iya janji, ish!" Dinda menautkan kelingking miliknya ke 


kelingking milik Devan dengan wajah masam membuat 
Devan terkekeh. 


aaa 


To be continue! 


Chapter 17 


Pesanan pun datang, berbagai hidangan tertata rapih di 
tempatnya, Dinda menatap itu semua dengan mata 
berbinar, seolah tak sabar ingin menyantap sekaligus 
semuanya. 


Setelah pelayan itu pergi Dinda pun langsung ingin 
menyomot bagian ayam bakarnya, sedangkan Devan 


geleng-geleng di tempatnya dengan terkekeh kecil 
menghiasi bibirnya. 


"Cuci tangan kamu dulu sayang!" Ucap Devan dengan 
menjauhkan piring ayam bakar dari jangkauan Dinda. 


Sedang Dinda, gadis itu mengerucutkan bibirnya sebal 
menatap ke arah Devan yang makin membuat Devan 
terkekeh geli. 


"Lucu banget sih kalo lagi laper," celetuk Devan. 


"Tapi galak!" Lanjutnya yang langsung mendapat cubitan 
mesra di lengannya dari Dinda. 


"Diem ih, aku laper tau!" 

"Iya sayang, yaudah makan habisin semuanya! Harus." 
"Bawel," cibir Dinda. 

Dinda pun mulai menyantap makannya setelah merapalkan 


doa dari bibirnya yang mungil, yang lagi-lagi membuat bibir 
Devan berkedut bahagia melihat tingkah gadis itu. 


Devan tidak pernah membayangkan akan mempunyai gadis 
yang bahkan sangat menghindarinya dulu, gadis yang 
selalu takut jika berhadapan dengan dunia. 


Namun, siapa sangka takdir berbicara lain? Takdir membawa 
kedua manusia itu bertemu, menyatukan keduanya, 
menyembuhkan luka masing-masing dengan cara 
mempertemukan mereka dengan keadaan yang berbeda. 


Mereka memiliki luka yang sama-sama belum mengering, 
bedanya Devan selalu berusaha untuk menyembuhkan 
lukanya sedangkan Dinda terpuruk dan pasrah begitu saja 
dengan lukanya, menunggu saat-saat akan sembuh dengan 
sendirinya. 


Yang nyatanya, sudah beberapa tahun ini luka itu tak 
kunjung sembuh, hingga akhirnya ia bertemu dengan sosok 
lelaki seperti Devan, laki-laki yang berusaha keras akan 
selalu ada di sampingnya. 


Devan meyakinkan hati Dinda dengan mengagungkan kata 
kesetiaan di dalam keadaan dan situasi apapun, dan karna 
itu pula Dinda memutuskan untuk membuka lembaran 
barunya bersama Devan. 


Banyak sekali harapan yang sudah Dinda tuai di dalam diri 
Devan, mimpi yang di mana selalu ia inginkan agar Devan 
membantunya mewujudkan mimpi itu, hanya Devan. 


Sekali lagi di tegaskan, Dinda telah jatuh sepenuhnya 
dengan kalimat yang selalu Devan agungkan, Kesetiaan. 
Setia, yang selalu saja di idam-idamkan oleh semua orang, 
terlebih Dinda yang pernah merasa di tinggalkan oleh 
semua orang. 


Back to the topic! 


Acara makan mereka selesai, Dinda betul-betul 
menghabiskan semua pesanannya dengan lahap. Tidak 
perduli dengan Devan yang beberapa kali memperingatinya 
supaya makn pelan-pelan agar tidak tersedak, Dinda tidak 
menganggapnya hingga akhirnya ia merasakan rasanya 
tersedak daun singkong. 


"Gimana tenggorokan kamu? Masih sakit?" Tanya Devan. 


Dinda mengangguk menatap Devan dengan pandangan 
memohon, "Coba liat," ucap Devan. 


"Ih malu!" 
"Cepat buka mulut kamu! Aku lihat sekarang," 


Dinda menurutinya dengan membuka mulutnya, meski malu 
mau bagaimana lagi jika kekasihnya memaksa? 


Devan mencutiknya dengan tusuk gigi dan terdapat lah 
sehelai daun singkong panjang, sedangkan Dinda meringis 
malu. 


Devan mengecup singkat pipi Dinda, "Makanya, kalau di 
kasih tau dengerin sayang." Ucap Devan. 


"Iya maaf," 
"Jangan di ulangi lagi, Okay?" 


Dinda mengangguk antusias, yang langsung di sambut 
gelak tawa dari Devan 


aaa 


"Dinda pulang!" Dinda berucap lantang saat baru saja 
menginjakkan kakinya didalam rumah. 


"Cie... Yang habis kencan, auranya beda oy!" Suara bak 
kaleng rombeng yang terdengar familiar membuat Dinda 
menolehkan kepalanya mencari Sumber suara. 


Nah! Kelihatan, Nay sama Abangnya sedang duduk 
bermesraan menodai mata nya yang suci di depan televisi. 


Duduk berdua di sofa dengan kepala Nay yang menyender 
ke bahu abangnya, sedangkan abangnya mengelus-elus 
kepala Nay. 


Seketika Dinda ingin muntah melihat adegan sok romantis 
dari pasangan tersebut. 


"Ngapain Lo di sini?" Tanya Dinda pada Naysilla. 
"Serah gue, ini rumah calon suami gue.." Jawab Nay santai. 


"Ini rumah, nyokap bokap que ya!" Dinda mendelik kearah 
Nay. 


"Iya emang! Calon mertua gue kan ya?" 
"Sialan emang!" 


"Dan Lo adik ipar gue," Nay setelah mengucapkan itu 
terbahak-bahak di tempatnya bersama abangnya. 


Sedangkan Dinda menghentakkan kaki nya sebal, lalu pergi 
menaiki tangga meninggalkan pasangan itu. 


Kakak dan sahabatnya berubah jahat! 


Dinda kan sedih karena melihat mereka mesra di 
hadapannya, membuat Dinda jadi iri dengan mereka, 
padahal Devan memang romantis padanya, tapi tidak 
pernah menunjukan ke romnatisannya di depan Abang dan 
Nay, jadinya mereka berdua selalu mengejek Dinda. 


Dinda masuk kedalam kamarnya dan menutup pintu dengan 
keras, ia mulai melemparkan apapun yang tadi ia gunakan. 


Sepatu, tas, jam tangan, blezzer, celana jeans-nya telah 
terbengkalai di lantai kamarnya, sedangkan sang empunya 
memilih membaringkan tubuhnya di atas kasur dengan 
menggunakan pakaian yang tersisa di tubuhnya. 


Tanktop dan hotspants! 


Dinda tidak sadar dan Dinda telah melakukan hal yang 
memalukan dengan menelpon Devan dengan panggilan 
video. 


Selang beberapa detik pun panggilan tersambung, 
menampilkan Devan dengan wajah kusutnya. Sepertinya, 
lelaki itu baru saja akan terlelap. 


"Kenapa sayang?" Devan bertanya dengan mata tertutup 
dan selimut tebal yang ada di tubuhnya. 


"Kamu ngantuk ya?" 


"He'em" Devan hanya bergumam membuat Dinda tak enak 
hati dan memilih akan memutuskan panggilannya. 


"Aku matiin deh, soalnya kamu ngantuk." 


"Eh! Jangan sayang, aku gak ngantuk kok," diseberang sana 
terlihat Devan berjengkit di tempatnya. 


"Em, beneran gak papa?" 


"Iya sayang, kenapa?" Devan kembali bertanya, rupanya 
lelaki itu belum sadar dengan tampilan di layar ponselnya 
yang menampilkan Dinda dengan pakaiannya. 


"Yang, aku mau cerita," 


"Yaudah cerita aja, aku dengerin," 


"Masa, bang Farhan sama Nay ledekkin aku sih, mereka tuh 
nyebelin! Maksudnya apa coba ngumbar kemesraan mereka 
didepan aku? Biar aku cem-" ucapan Dinda terhenti kala 
mendengar umpatan di seberang sana. 


"Oh shit! Dinda kamu pakai baju yang benar dong baru 
nelpon aku! Kamu gak malu kalau aku lihat? Kalau ada yang 
lihat gimana?" Devan menggeram ditempatnya saat melihat 
Dinda yang tampil.... Okay, lupakan. 


Sedangkan di tempatnya Dinda, gadis itu menurunkan 
pandangannya ke arah tubuhnya menelisik dari atas ke 
bawah, dan baru menyadari kalau ia menggunakan baju 
kurang bahan. 


"Aaaaaaa!" 


Dinda menjerit di tempatnya, menghempas teleponnya 
begitu saja di atas kasur, lalu berjalan dengan cepat 
mencari pakaian di dalam lemari. 


Sedangkan diseberang sana Devan sedang terkekeh, 
gadisnya itu memang unik. 


aaa 


To be continue! 


Chapter 18 


Kamar yang berantakan di tambah dengan orangnya yang 
masih kalut akibat kejadian tadi, itulah gambaran di dalam 
kamar Dinda yang saat ini sedang duduk gelisah di atas 
Kasurnya. 


Rasanya se-malu inikah? Sampai-sampai Dinda tidak punya 
muka untuk mengangkat panggilan telepon dari Devan. 


Sekali lagi sebuah notifikasi di telponnya membuat Dinda 
bimbang. 


From: Sayang 
Angkat bentaran dong Dinda, aku mau ngomong. 


Kali ini sebuah notifikasi panjang yang terdengar, 
menandakan sebuah panggilan telepon untuk yang 
kesekian kalinya. 


Dinda duduk gelisah di tempatnya mempertimbangkan. 
'Angkat atau Jangan?' 
Jangan deh,' 


Mengabaikan ponselnya yang masih berdering, Dinda 
berkelana dengan kejadian tadi pagi di kampusnya. 


Laura? 
Kakak tingkat gila hormat yang tiba-tiba saja menghampiri 


dan mengajaknya berkenalan, sebenarnya sewaktu Laura 
mengulurkan tangannya untuk berkenalan Dinda ingin 


menyambutnya, namun saat mendengar Laura menegaskan 
kalau dia kakak tingkatnya Dinda jadi geram, memangnya 
apa hubungannya. 


Apa ada kaitannya dengan hubungan Dinda dan Devan? 
Tapi, selama sebulan ini mereka menjalin hubungan tidak 
ada seorang pun yang menyinggung masalah ini, karna 
memang Dinda tidak pernah bercerita dengan teman se 
kampusnya, dan mungkin saja Devan yang sengaja tidak 
mengumbarnya. 


Laura ya? Sepertinya Dinda harus mencari tahu tentang 
gadis cantik bernama Laura. 


Suara deringan ponsel tak lagi terdengar, berarti Devan 
sudah tak mencoba untuk menghubunginya lagi. 


Dinda berbaring telungkup di atas kasurnya, berusaha 
memejamkan matanya, merehatkan pikirannya yang sedang 
penuh. 


Namun, suara decit pintu terbuka membungkam niatnya 
untuk tidur, Dinda membalikkan badannya lagi melihat 
sosok yang baru saja masuk ke kamarnya. 


"Halo calon adik ipar!" Nay berucap antusias yang membuat 
Dinda memutar bola matanya malas. 


"Gak jelas Lo!" Dengus Dinda. 
"Kenyataannya memang begitu sweety!," 


"Nay, gue pengin curhat..." Ujar Dinda dengan tangan 
mengisyaratkan agar Nay duduk di sampingnya. 


Nay melangkahkan kakinya menuju ranjang milik Dinda lalu 
mendudukkan dirinya di atasnya, tepat di sebelah Dinda 


yang sedang terlentang. 
"Curhat apa Lo?" 
"Em, Devan," 


"Devan kenapa? Dia nyakitin elo? Biar gue tonjok tuh orang 
kalau nyakitin elo! Gue bunuh terus gue bu-" Nay mengoceh 
panjang lebar membuat Dinda mendengus keras tak suka. 


"Berisik banget ya Lo! Dengerin gue dulu," Dinda menjeda 
kalimatnya saat Nay merubah raut wajahnya menjadi 
seserius mungkin. 


"Devan...dia romantis ya?" Dinda bergumam lirih dengan 
mata terpejam, sedangkan Nay mendengus mendengarnya. 


"Lah? Lo yang pacaran Lo malah nanya gue?" Ucap Nay. 


Mengabaikan Nay yang berceloteh Dinda kembali 
melanjutkan kalimatnya, "Tapi, kenapa dia gak pernah 
romantis kalau kita lagi di depan umum, dia...malu ya?" 


Kali ini mimik wajah Nay berubah kembali menjadi serius, 
kernyitan di dahinya mampu membuat siapa saja tahu kalau 
saat ini gadis itu sedang berpikir jernih, menjauhkan 
pikiran-pikiran negatif yang tengah bergelombang di dalam 
otak cantiknya. 


"Ya mungkin emang dia butuh privasi sama Lo," ujar Nay 
setenang mungkin. 


"Em, gitu ya?" 
"Iya Dinda, Lo gak boleh negative thinking sama dia lho ya!" 


Dinda hanya bergumam, karna nyatanya di dalam otak 
cantiknya itu Dinda sudah berpikiran negative tentang 


Devan itu bersangkutan dengan Laura. 
Tapi belum tentu kan Devan itu mengenal Laura! 


Dinda menggeleng-gelengkan kepalanya, berusaha 
mengenyahkan pikiran kotornya tentang Devan. 


"Tadi, ada kakak tingkat nyamperin gue," ujar Dinda. 


Nay tak menyahut, gadis itu lebih memilih menunggu Dinda 
kembali membuka suaranya, "Dia kayak gak suka sama gue, 
caranya dia ngajak kenalan gue kayak ngelabrak secara gak 
langsung, dia...cewek." 


"Dan karna itu Lo berpikir Devan yang enggak-enggak?" 
Tebak Nay yang sayangnya sangat tepat sasaran. 


Dinda hanya diam tak menyahutinya karena ya memang 
iya. Dia tidak menampik tebakan Nay karena Dinda pun 
berpikir begitu. 


"Dinda, belum tentu Devan kenal sama tuh cewek!" Ucap 
Nay, Dinda pun menyetujuinya di sedikit bagian dalam 
hatinya. 


"Udah ah, jangan suudzan Lo!" Ucap Nay. 
"Lo kapan Wisuda Nay?" Tanya Dinda. 


Sedangkan yang di tanya hanya mengendikkan bahunya 
tak tahu. 


"Dulu, cita-cita gue pengen jadi Dokter, tapi gara-gara 
Abang Lo, gue beralih jadi pengen cepet-cepet nikah sama 
dia terus punya anak, haha!" Nay tertawa terpingkal-pingkal 
mengacuhkan Dinda yang menatapnya dengan pandangan 
aneh. 


"Eh, kuliah Lo juga harus di selesain dulu dodol!" Dinda 
menoyor kepala sahabatnya membuat Nay mendesis tidak 
suka. 


"Syirik aja Lo!" 


Mereka berdua meninggalkan topik pembahasan nya dan 
lebih memilih membaringkan tubuhnya di atas kasur, 
kegiatan yang sering di lakukan keduanya. 


KKK KK 


TBC! 


Chapter 19 


Kilauan cahaya matahari di pagi hari dengan suara 
merdunya kicauan sang burung membuat sang pemilik 
kamar menggeliat terusik. 


Dinda bangun dari tidur terlentangngnya, mengucek mata 
lalu mulai merenggangkan badannya yang terasa kaku. 


Dinda melihat ke arah jendela balkonnya, dan di saat itulah 
Dinda baru menyadari bahwa Devan, kekasihnya berada di 
sini, didalam kamarnya. 


Devan sedang berdiri berkacak pinggang di tempatnya 
menatap Dinda dengan menahan tawanya saat melihat 
wajah kebingungan milik Dinda. 


"Lho? Devan?" suara Dinda yang serak dan panik mampu 
membuat Devan meledakkan tawanya seketika. 


Devan melangkahkan kakinya menuju ranjang temlat tidur 
Dinda, tangannya terulur mengusap surai dinda yang 
tergerai dan berantakan, "Kaget ya? " ucap Devan 
menggoda. 


Mengabaikan pertanyaan Devan yang menurutnya tak 
penting Dinda lebih memilih memikirkan bagaimana cara 
Devan bisa sampai-sampai sekarang lelaki itu bisa didalam 
kamarnya. 


"Aku semalam kesini gak taunya kamu udah tidur, eh malah 
ketemunya sama bang Farhan terus aku disuruh nginep deh, 
terus tadi aku disuruh bangunin kamu, makanya sekarang 
aku disini sayang," jelas Devan panjang. 


"Jadi kamu nginep? " tanya Dinda. 


"Iya sayang, " Jeda Devan, "Mandi sana, bau Iho gak malu 
sama aku? " ejek Devan dengan candaan khasnya. 


Dinda langsung tersadar dan buru-buru melangkahkan 
kakinya untuk pergi ke dalam bilik kamar mandi, dan 
sebelum semua itu terjadi Devan sudah menarik kembali 
tangan Dinda yang berakhir Dinda terjatuh di pangkuan 
Devan. 


"Morning Kiss nya mana?" ucap Devan diiringi kekehan. 


Dinda menyentil dahi Devan lalu menginjak dengan kesal 
kaki Devan, "Dasar!" 


KKK KK 


Jalanan Ibukota yang sangat padat di tambah dengan 
cuacanya yang sangat terik di siang hari ini membuat 
beberapa orang mengeluh dengan kesal. 


Dinda pun begitu, sedari tadi merengek ingin cepat-cepat 
keluar dari Zona padatnya kendaraan yang berada di depan 
mobil gang di tumpanginya. 


Bahkan, beberapa kali Devan menggenggam tangan mungil 
milik Dinda untuk menghilangkan kekesalan kekasihnya. 


"Ih, Kapan sih sampainya? " keluh Dinda untuk yang 
kesekian kalinya. 


"Bentar lagi sayang," ucap Devan. 


"Dari tadi bentar-bentar terus ih, filmnya kan udah mau 
mulai Van... " rengek Dinda. 


"Iya, ini jalan nih" ucap Devan dengan lembut. 


"Film apasih emang? " tanya Devan penasaran. 
"Ada deh, kamu liat aja nanti, " ucap Dinda. 
"Filmnya seru? Romance atau Horror nih?" tanya Devan lagi. 


"IR bawel deh, " sahut Dinda kesal lalu mengerucutkan 
bibirnya dan membuang pandangannya ke arah jendela. 


"Iya deh, tapi kamunya jangan marah nanti cantiknya hilang 
Iho!" seru Devan yang berusaha membujuk Dinda. 


Dinda langsung menghadapkan tubuhnya melihat wajah 
Devan dari samping yang terlihat tampan dengan kesan 
cool nya di saat menyetir seperti ini. 


Raut wajah Dinda kali ini berubah serius saat ingatan 
tentang Laura-kakak tingkatnya, menghapiri di otak 
cantiknya. 


Langsung saja rasa penasarannya kali ini menggebu, ingin 
segera menuntaskan rasa curiganya, Dinda mulai berdeham 
mencoba untuk mengalihkan atensi Devan yang sedang 
menyetir. 


Devan menoleh dan menatap Dinda yang ternyata juga 
sedang menatapnya dengan rauy wajah serius. 


Alis Devan terangkat sebelah, "Kenapa? "tanya Devan. 
"Aku mau nanya... Boleh? " ucap Dinda hati-hati. 


Devan terkekeh lalu tangannya terulur untuk 
menggenggam telapak tangan kekasihnya, "Tanya aja 
sayang, kenapa harus izin coba? " ucap Devan. 


Dinda memberikan seulas senyumnya,"Kamu kenal Laura? 
Cewek yang satu angkatan sama kamu? " tanya Dinda. 


"Laura siapa? Dikampus banyak banget kan yang namanya 
Laura? "jeda Devan, "Kamu kenapa sih? " 


"Aku gak papa kok, yaudah deh lupain aja aku juga gak 
kenal kok, " ucap Dinda. 


"Gak jelas dasar, cemburu ya? Takut aku di taksirin cewek 
lain kan? Wajar sih aku kan gantengnya maksimal," ujar 
Devan dengan suara kekehannya. 

Dinda mencubit lengan Devan yang membuat lelaki itu 
meringis kesakitan. 


"Tau ah! " sebal Dinda. Sedangkan Devan hanya tertawa 
menikmati kecemburuan sang kekasihnya. 


da 


Sorry pendek gees. 


Chapter 20 


"Hidupku lebih berwarna sejak bertemunya, hingga 
tanpa sadar aku bergantung pada hadirnya" 


Suara ketukan flat shoes terdengar mengiringi langkah 
Dinda yang sedang berjalan di koridor kampusnya menuju 
lapangan basket yang ada di halaman depan kampus. 


Sebenarnya nya dia sedang malas untuk berinteraksi 
dengan siapapun termasuk Devan, namun dia harus 
terpaksa menyingkirkan egonya untuk melanjutkan 
hubungannya. 


Dinda memilih mendaratkan bokongnya dibangku teratas 
tribun, ia ingin memandang Devan lebih dari apa yang 
selama ini dipandangnya, karna ini pertama kalinya bagi 
Dinda melihat permainan basket Devan. 


Satu-persatu bangku tribun mulai terisi dan semuanya 
sudah penuh, tapi Dinda belum juga melihat kehadiran 
Devan di tengah lapangan tersebut. 


Dinda mengeluarkan handphonenya berniat untul mengirim 
pesan pada Devan untuk menanyakan dimana lelaki itu 
sekarang, namun semuanya ia urungkan saat matanya 
menangkap sosok yang sedari tadi di cari berjalan dari 
ujung lapangan bersama dengan seorang perempuan. 


Seseorang yang beberapa lalu melabraknya di dalam 
kelasnya, kalau tidak salah Laura namanya. 


"Huft.. " Dinda menghela napasnya sekedar menghilangkan 
kekhawatiran nya. 


Sepasang mata yang sedari tadi di perhatikannya kini balik 
menatap matanya dengan intens. 


"Hai! " sapa Devan pada Dinda dari tengah lapangan, 
dengan tangan yang melambai juga tak lupa senyumnya 
yang bertengger. 


Dinda membalasnya dengan cengiran dan lambaian tangan 
juga, sedikit memberi semangat untuk Devan. 


Pertandingan berlangsung dengan heboh, sebab adanya 
anak cheers yang memeriahkan suasana. 


Dinda tidak terlalu bersemangat untuk tetap menunggu di 
bangku tribun tersebut, dan ia berencana untuk pergi ke 
toilet. 


Langkahnya mulai memijak di anak tangga yang ada 
menuju ke bawah, sebelum akhirnya ia jatuh dan terguling 
kebawah dengan beberapa sisa anak tangga. 


"Aduh! " pekiknya yang membuat beberapa pasang mata 
menatap langsung ke arah Dinda. 


Devan yang melihatnya langsung berlari meninggalkan 
lapangan menuju Dinda yang sedang jatuh terduduk di 
barisan terendah tribun. 


"Yaampun! Kamu kenapa sayang? " tanya Devan dengan 
nada yang sangat kentara sedang khawatir. 


Dinda tak menjawab melainkan hanya meringis sakit, ia 
benar-benar merasa bahwa tulang kakinya keseleo. 


"Kaki aku sakit banget Van," Dinda meringis nyeri. 


"Yaudah, kita ke UKS sekarang!" Ucap Devan. 


Devan berlari dengan menggendong Dinda ala bridal style, 
raut wajah panik tetap menghiasi wajah Devan yang sedang 
dipenuhi keringat yang mengalir dari pelipisnya. 


Beruntung ruangan UKS tidak di kunci, Devan langsung 
melangkahkan kakinya masuk kedalam ruangan itu dan 
meletakkan Dinda di salah satu brankar tempat tidur. 


"Kayaknya kaki kamu keseleo Din," ucap Devan yang saat 
ini sedang berjongkok dibawah tempat tidur sembari 
memijat pelan kaki Dinda. 


Dinda tidak menjawab dia hanya meringis menahan sakit di 
pergelangan kakinya, menahan tangis yang sebentar lagi 
akan berderai di pipinya. 


"Aku mau pulang aja, minggir!" Bentak Dinda secara tiba- 
tiba yang membuat Devan mengangkat kedua alisnya. 


Devan berusaha merangkul Dinda kedalam pelukannya, tapi 
Dinda langsung menepis itu membuat Devan 
mengernyitkan dahinya lebih dalam lagi. 


"Dinda, kamu kenapa?" Ucap Devan selembut mungkin, 
mencoba memahami perasaan sang wanitanya. 


"Aku mau pulang!" Ucap Dinda, dengan memalingkan 
wajahnya ke arah samping, enggan menatap mata Devan 
yang mengintimidasi. 


"Oke!" Ucap Devan sedikit kencang dengan mengusap 
rambutnya frustasi, membuat Dinda bertambah kesal. 


Devan bangun dari duduknya mendekati Dinda, lalu 
berjongkok menawarkan punggungnya untuk 
menggendong Dinda menuju parkiran kampus. 


"Ayo naik," ucap Devan. 


Dinda hanya diam memperhatikan punggung Devan dari 
belakang, masih bertahan di posisinya yang hanya diam 
mematung. 


Devan mengehela nafas pelan, "Ayo sayang naik, aku 
bantu," ucap Devan sembari membalikkan badannya 
menghadap Dinda. 


Devan menaruh kedua tangan Dinda di lehernya, lalu ia 
mendekat dan mulai menggendong Dinda. 


Dinda masih nyaman dengan kebungkamannya, saat 
melewati lapangan ia melihat pertandingan masih berjalan 
seperti awal meski Devan undur diri. 


Satu-satunya yang mengganjal matanya adalah, lirikan 
mata sinis dari seorang perempuan yang kini menatapnya 
dari pinggir lapangan. 


Dinda memalingkan mukanya berbalik arah, lalu 
menyembunyikan nya leher Devan. 


"Turunin aku di halte depan aja, aku mau naik taksi aja," 
bisik Dinda pelan. 


"Kamu apaan sih? Kaki kamu itu lagi sakit, kamu gak bakal 
bisa jalan!" Ucap Devan kesal. 


"Tapi...," Ucap Dinda terputus saat Devan memotong 
ucapannya. 


"Enggak, sayang!" Ucap Devan. 


Devan menurunkan Dinda di jok samping kemudi lalu, 
dirinya menyusul masuk kedalam mobil. Mobilnya mulai 


melaju keluar area parkiran kampus. 


Hening menjadi sebuah tanda jika keduanya memiliki mood 
yang tidak baik saat ini, Dinda memang seperti biasanya 
tidak terlihat marah namun Devan lah yang sangat kentara, 
lelaki yang biasanya selalu membuatnya tersenyum kini 
hanya diam fokus dengan setir kemudinya. 


Tidak ada gombalan, rayuan dan canda tawa yang biasanya 
selalu Devan ciptakan dalam keadaan apapun, mungkin 
Devan marah dengan sikap kekanak-kanakannya. 


Tapi Dinda tidak bermaksud begitu, dia hanya mencoba 
melupakan apa yang telah terjadi pada dirinya dilapangan 
tadi. 


la jatuh bukan karna dia ceroboh, dia tau ada yang sengaja 
menghadang jalannya dengan kaki hingga membuatnya 
jatuh, dan ia tau siapa pelakunya. 


Entah kenapa, dia merasa kesal dan ia pun tak tahu kenapa 
yang menjadi sasarannya Devan. 


"Ayok turun," ucap Devan membuat keterdiaman Dinda 
terbuyar. 


Dinda berusaha tersenyum untuk Devan, tetapi lelaki itu 
tidak membalasnya hanya diam dan fokus pada 
tindakannya. 


Devan menggendong Dinda, menuju ruang keluarga 
rumahnya, meletakkannya pada sofa yang ada. 


"Sayang, maafin aku!" Ucap Devan pelan. 


"Kenapa?" Dinda membalasnya dengan senyum. 


"Tadi aku sedikit marah sama kamu," Devan mengambil 
kedua tangan milik di da lalu menyatukan dengan jari-jari 
miliknya. 


"Gapapa, harus nya aku yang minta maaf," ucap Dinda 
dengan sedikit keraguan. 


"Pertandingan kamu gimana?" Ucap Dinda mengalihkan 
pembicaraan yang tadi. 


"Gapapa kok," ucap Devan, Devan memeluk Dinda dengan 
erat. 


Dia berfikir, dia yang memulai nya berjuang mendapatkan 
Dinda, dan itu berbuah manis Dinda hilang traumanya. 
Harusnya, pencapaian bisa lebih dari ini, membuat Dinda 
nyaman dan merasa termiliki dengannya, bukannya 
mengikuti egonya. 


"Kenapa kamu bisa jatuh?" Ucap Devan, tangannya 
mengambil kaki Dinda dan mulai memijitnya dengan pelan. 


"Aku ceroboh," ucap Dinda pelan sambil meringis sakit. 


"Sayang, lain kali jangan ceroboh kalau kamu jatuh kan 
Kamu juga yang sakit," 


"Iya," 
"Udah enakkan belum?" Tanya Devan. 
"Udah kok,". 


Selebihnya mereka hanya menonton televisi berdua, Devan 
menjadikan paha Dinda sebagai bantal sedangkan Dinda 
tidak berhenti mengelur rambut Devan. 


Mereka menikmati waktu berduanya, hanya saja rasa takut 
mulai menghampiri Dinda, ia hanya trauma dengan 
kehilangan, tetapi ia tidak berani untuk melangkah. 


Tolong, semoga ini semua tidak terjadi. la takut jika menjadi 
posesif, ia takut untuk melangkah, ia takut untuk menahan 
dan ia mudah merasa tersakiti. 


la sakit, tapi bukan Devan pelakunya, dan obatnya hanya 
Devan, tapi ia takut untuk memintanya. 


Apa Dinda harus membiarkan semua berjalan dengan 
sendirinya, mengikuti kemana angin membawanya serta 
Devan. 


la lemah. 


Makin gaje, dahlah males. 
Hapus aja nih? 


Gak penting sumpah 
Hai gaes, 


Gini, gue mau nanya gimana si cara kalian cari inspirasi 
buat nulis, atau gak kalian udah punya alur sama idenya 
tapi kalian gak tau buat nuanginnya di Karya tulis tuh, 
biasanya apa yang bakal kalian lakuin. 


Ada yang pernah gini? Sumpah gue tuh butuh banget 
inspirasi, motivasi yang benar-benar ngegugah gue. 


Kali ada yang mau temenan, coba chat aja Author ini 
kesepian wkwk, yuk temenan nyari ide bareng. 


Kalian bisa dm gue lewat Instagram, FB, Twitter or pasti 
bakal gue bales. 


Sosmed ada di bio ya! 
Gue tunggu gaes. 
Salam, 


Mawarje __ 


Chapter 21 
Chapter 21 


"Dinda!" Dinda mendengar suara Mamanya dari luar kamar 
memanggil namanya, membuat Dinda yang sedang 
terbaring dikasur dengan menghadap laptop mendengus. 


"Iya ma!" Sahut Dinda dari dalam kamar. 


"Turun sini ada Nay sama Devan nih!" Sahut mamanya yang 
berteriak lebih kencang dari sebelumnya. 


"Bentar, Dinda mandi dulu!" Teriak Dinda dari lantai atas 
berdiri di pinggiran anak tangga. 


Matanya menatap Devan yang sedang duduk di salah satu 
sofa, ada Nay dan juga Farhan lalu selanjutnya ada Mamah 
dan tentu Papahnya. 


Dinda masuk kembali ke dalam kamarnya untuk bergegas 
mandi secepatnya. 


"Kebiasaan dia tuh Van, kalau mandi sukanya malam- 
malam, coba nanti sesekali diomelin ya biar kapok, kan 
kasian nanti kalau dia sakit tapi kalau dibilangin tetap aja 
ngeyel!" Cerocos Mamah Dinda di hadapan Devan yang 
mampu membuat Devan tersenyum menanggapi. 


"Iya Van coba omelin!" Seru Nay yang kegirangan. 


Farhan yang duduk disamping Nay hanya mencubit hidung 
kekasihnya pelan, yang membuat Nay cemberut. 


"Ish!" Dengus Nay. 


"Iya nanti coba Devan bilangin ya, Tan?" Ucap Devan. 


"Kapan sidang skripsi?" Ucap Papah Dinda yang sedari tadi 
hanya diam. 


"Sekitar seminggu lagi, skripsi udah selesai Devan buat sih 
tinggal ngatur jadwalnya aja," Sahut Devan. 


"Semoga lancar ya!" Ucap Papah Dinda. 
"Iya om, makasih," 
"Udah ada planning buat nanti setelah lulus?" Tanya Farhan. 


"Rencana mau nerusin perusahaan bokap sih," Ucap Devan 
canggung, menggaruk kepalanya yang tidak gatal. 


"Hai!" Sapa Dinda datar, tidak ada yang menyadari 
kehadirannya. 


"Ihhhhh, lama banget Lo tau gak?" Omel Nay. 
"Apaan?" Sahut Dinda. 
"Tau ah, bodoamat!" Dengus Nay. 


"Mau kemana pah emang? Kita mau pergi?" Tanya Dinda 
beralih pada papa nya. 


"Iya, keluar." Ucap Papahnya. 
KK KKK 
"Kamu cantik banget," Ucap Devan. 


Mereka sedang berada didalam mobil yang dikendarai oleh 
Devan, hanya berdua sebab Nay, Farhan, Mamah dan 
papahnya berada dalam satu mobil yang lainnya. 


Dinda hanya mengikuti mereka tanpa tau akan tujuannya, 
malas bertanya. 


"Bercanda ya? Aku gak dandan ini ih pasti kumel," dengus 
Dinda. 


Devan terkekeh, "Gak dandan juga tetap cantik, sayang!" 


"Haha, lucu ah!" Dinda tertawa, "Kita mau kemana sih?" 
Tanya Dinda yang kali ini meerasa benar-benar penasaran. 


"Kita mau Tripel date!" Jawab Devan excited dengan 
menunjukkan tiga jarinya didepan wajah Dinda yang segera 
ditepis oleh Dinda. 


"Ih apaan coba," Dinda terkekeh. 
"Iya, tripel date," Devan mengulangi gerakannya yang tadi. 
"Hahaha, iya terserah!" Dinda terkikik geli. 


Selanjutnya suasana di dalam mobil menjadi hening, Devan 
yang sibuk menyetir dan Dinda yang terpejam diiringi 
alunan lagi yang sedang diputar radio mobil. 


Taylor Swift - Begin Again. 


Took a deep breath in the mirror 

He didn't like it when I wore high heels, but I do 
Turned the lock and put my headphones on 

He always said he didn't get this song but I do, I do 


Walked in expecting you'd be late 

But you got here early and you stand and wait 
I walk to you 

You pull my chair out and help me in 

And you don't know how nice that is, but I do 


And you throw your head back laughing like a little 
kid 

I think it's strange that you think I'm funny 'cause he 
never did 

I've been spending the last eight months thinking all 
love ever does 

Is break and burn and end 

But on a Wednesday in a caf I watched it begin again 


You said you never met one girl who 

Had as many James Taylor records as you, but I do 
We tell stories and you don't know why 

I'm coming off a little shy, but I do 


But you throw your head back laughing like a little 
kid 

I think it's strange that you think I'm funny 'cause he 
never did 

I've been spending the last eight months thinking all 
love ever does 

Is break and burn and end 

But on a wednesday in a caf I watched it begin again 


And we walk down the block to my car 
And I almost brought him up 

But you start to talk about the movies 
That your family watches 

Every single Christmas and I won't 
Talk about that 

And for the first time 

What's past is past 


‘Cause you throw your head back laughing like a little 
kid 

I think it's strange that you think I'm funny 'cause he 
never did 


I've been spending the last eight months thinking all 
love ever does 

Is break and burn and end 

Then on a wednesday in a caf I watched it begin 
again 


Then on a wednesday in a caf I watched it begin 
again. 


Lagu ini benar-benar dinikmati oleh keduanya, hingga 
Meraka berdua terhanyut dengan makna mendalam yang 
terdapat dalam lagu yang dinyanyikan oleh Taylor Swift. 


Swift menyatakan bahwa lagu "Begin Again" adalah 
tentang seseorang yang berhasil melewati sebuah 
hubungan yang sangat buruk dan kemudian ia 
mengungkapkannya dan pergi berkencan lagi setelah putus 
hubungan yang mengerikan, dan kerentanan akan sakit hati 
itu masih ada di dalam dirinya. 


Saat lagu sudah berhenti dan tergantikan oleh suara sang 
penyiar radio Devan buru-buru menepikan mobilnya dan 
berhenti dipinggir jalan, tak lupa ia juga mematikan radio 
yang sedang berputar. 


"Din? Apa itu semua penyebab kamu punya trauma buat 
beradaptasi sama lingkungan kamu? Apa karna itu semua 
kamu hengkang dari dunia luar? Kamu menutup diri dan 
menjauh dari semua yang ingin mendekat, apa sedalam itu 
luka yang sudah di buat orang yang aku gak kenal?" 


Dinda seketika menolehkan kepalanya menghadap Devan, 
sedikit terkejut akan ucapan yang di lontarkan oleh Devan. 
Dinda hanya terdiam tak mampu membalas perkataan yang 
memang tepat sasaran. 


Dinda menghela napas kasar, tangannya meremas celana 
jeans yang sedang dipakainya, dan akhirnya ia hanya 
mampu menundukkan kepalanya. 


"Din, percaya sama aku, kamu terluka dan aku adalah 
penyembuhnya, kita di takdirkan bertemu untuk saling 
menguatkan dan melengkapi, jangan lihat kebelakang lihat 
kedepan, jangan lagi menoleh meski hanya sekedar 
menyapa lupakan dan kembali ke dunia mu, kembali ke 
kehidupan normal kamu seperti yang Nay dan keluarga 
kamu bilang, kamu adalah "Seorang yang ceria" , jangan 
lagi tutupi hati kamu, jangan lagi ada hal yang kamu 
pikirkan tentang masa lalu yang hanya membuat kamu 
semakin trauma akan banyak hal," Ucap Devan panjang 
lebar. 


Tangannya menggenggam tangan Dinda yang saling 
bertautan, meremasnya dengan hangat, mengelus dengan 
ibu jarinya, hingga membawanya ke kecupan. 


Dinda hanya terdiam, dia bahkan tidak sadar jika 
airmatanya telah mengalir deras, tapi yang lebih membuat 
dia tersadar dan kecewa dengan dirinya sendiri adalah. 


Begitu bodohnya dia, menyusahkan orang lain, Dinda sibuk 
dengan masa lalu yang selalu dia dambakan sejak kecil, 
hingga tanpa sadar saat semuanya telah berakhir itu semua 
menjadi malapetaka, ia terpuruk sendiri tanpa melihat 
begitu banyak orang yang menyayanginya, ia mengabaikan 
Kasih sayang keluarga bahkan sahabatnya, dia seakan 
kehilangan bumi tempatnya berpijak, terbang tak terarah. 


Mungkin memang ini saatnya, sang kuasa mendatangkan 
orang asing yang baru dikenalnya sebagai penyembuh 
lukanya, orang asing yang datang tanpa diundang, memberi 
peluang untuk hatinya sembuh kembali. 


Ucapannya, sentuhannya, belaiannya, nasihatnya, 
senyumannya, perhatiannya dan kasih sayangnya, pelan- 
pelan itulah yang menjadi penyembuh lukanya. 


la harus meyakinkan dirinya untuk lebih maju dari yang 
terdahulu, ia harus bangkit. 


Jangan menoleh meski sekedar menyapa masa lalu, 
it's not important!'. 


kaa 


Holla! 
Penasaran gak sama jawaban Dinda soal pertanyaan 
dari Devan? 


Lanjut gak nih, kalo gak..... 
Dahla males 


Cencing wkwk 

Penasaran gak? Komen dong! 
Kalo gak komen..... 

Dahla kita udahan aja! 


Chapter 22 


"Hehhh! Kalian kemana aja sih lama banget tau gak? Kita 
nungguin sampai lumutan gini!" Cerocos Nay saat Devan 
dan Dinda baru saja sampai di hadapannya. 


"Ih berisik, belum juga duduk ah!" Sungut Dinda di 
sampingnya Devan hanya terkekeh dan mengelus lembut 
Surai kekasihnya. 


"Kalian itu lama!" Ucap Nay ngotot. 


"Udah ya sayang!" Ucap Farhan, meletakkan jari 
telunjuknya di bibir sang kekasih. 


Sang orang tua hanya terkikik melihat kebersamaan dari 
kedua anaknya, membayangkan Farhan dan Nay memilki 
anak dan Dinda dan Devan yang menikah. 


Membuat Mama Dinda tersenyum tidak jelas dengan tangan 
yang berpangku dagu. 


"Ini juga mamah gak jelas nih," ucap Papahnya berniat 
menggoda sang istri. 


Mama Dinda memukul pelan lengan suaminya, "Apa sih 
pah?" Sungut Mama Dinda, yang dibalas lelehan sang papa. 


Mereka berada di salah satu restoran di daerah Jakarta 
Barat, dengan tema bincang hangat hehe. 


"H-7, mulai besok Farhan sama Nay dipingit ya! Jangan 
bandel, jangan diam-diam ketemuan! Awas aja kalau 
ketahuan kalian gak bakal mama nikahin!" Ucap Mama 
Dinda. 


Seketika Farhan dan Nay saling menatap, dari raut wajahnya 
Sangat kentara jika sejoli itu merasa keberatan atas syarat 
itu. 


"Heh apa? Mau komen? Huh?!" Ucap Mamanya yang 
memelototi Devan. 


"Hehe, enggak ma! lya gak papa gak ketemu seminggu 
selanjutnya bakal ketemu tiap hari diatas ranjang tempat 
tidur pula," ucap Farhan dengan cengiran andalannya. 


"Huh dasar!" Papanya melemparnya dengan kentang 
goreng. 


"Maaaa, emang Abang udah siap jadi suami apa? Orang 
begini modelnya," ucap Dinda. 


Yang lain tertawa menanggapi ucapan Dinda, sedangkan 
Dinda hanya bertampang datar menanggapi ucapannya 
sendiri. 


"Heh bocah! Gaku usah sok tau ya!" Farhan menyentil dahi 
Dinda yang memang duduk bersebelahan dengan nya. 


"Yeee, kenyataan tau!" Sungut Dinda. 


"Enggak lah! Gue mah mandiri, pekerja keras, penyayang 
tentu aja udah siap jadi kepala rumah tangga!" Ucap Farhan 
ngotot. 


Dinda hanya mendengus, "Terserah!" 


"Harusnya Lo tanya gitu, sama Devan noh, udah siap belum 
jadi kepala rumah tangga?" Ucap Farhan yang seketika 
membuat Devan yang sedang minum menjadi terbatuk- 
batuk. 


"Bodoamat!" Ucap Dinda. 
"Udah-udah, malah ribut gini sih?" Ucap Mamanya. 


"Devan, om punya pertanyaan buat kamu," Suara berat 
sang papa mengalihkan beberapa pasang mata yang berada 
di lingkaran meja yang sama. 


Seketika Devan merasa di uji nyali sekarang, ia menaik 
turunkan jakunnya beberapa kali, menelan ludah untuk 
membasahi tenggorokan nya yang terasa kering. 


"Kamu punya niat serius atau gak sama Dinda?" 


Beneran tegang di buatnya, ia merasa lidah dan otaknya 
menjadi kaku, tidak dapat berfikir dan berbicara di waktu 
yang bersamaan, hingga ia tersadar saat Farhan menepuk 
bahunya sedikit kencang. 


"Bro! Emang Lo mau nikahin cewek modelan kayak gini?" 
Ucap Farhan. 


Devan hanya membalas dengan kekehan kecil, serta 
menggaruk kepalanya yang tidak gatal. 


"Om tanya sekali lagi, kamu serius atau tidak sama Rahma? 
Adinda Rahma anak saya, sudah lama saya mengharapkan 
Dinda kembali seperti ini, tapi saya ingin meyakinkan 
sendiri, jika kamu tidak serius dengan Rahma, lebih baik 
selesaikan disini mumpung belum terlalu jauh dan tidak 
akan membuatnya semakin lebih buruk," Jeda sebentar 
Papahnya. 


"Tapi jika kamu serius dengan Rahma, tolong jaga dia, buat 
dia merasa special, dan tunjukkan duniamu, karna sampai 
saat ini Rahma bahkan belum menemukan dunianya sendiri, 
jadi saya butuh kepastian dari kamu, dan saya mau 


mendengarnya sekarang juga bersama Rahma!" Ucap Papah 
Dinda. 


Devan meneguk ludahnya sendiri, ia memang mencintai 
Dinda, sangat. Tapi lidahnya terasa kelu akibat tatapan 
intimidasi milik papa Dinda. 


"Pah! Masih lama kali, dia juga perlu ngurus perusahaannya 
dulu," Ucap Dinda menengahi. 


Yang lain hanya terdiam menunggu jawaban yang sedang di 
nanti dari seorang pria yang saat ini sedang memantapkan 
cara bicaranya didalam hati. 


"Ekhem!" Devan berdeham sebentar mengetas suaranya 
agar tidak terdengar seperti bergetar dan seperti orang 
yang ingin menangis. 


"Heh! Apaansi kok jadi awkward begini? Udah lupain ya 
Devan, nanti aja bahasnya dirumah sekalian bawa orangtua 
kamu sekaligus!" Ucap Mama Dinda yang berhasil membuat 
semua orang disana bernafas lega, sedangkan Papa Dinda 
menatap istrinya dengan tatapan bertanya. 


"Iya Tante!" Ucap Devan dengan tersenyum 
menghembuskan nafas lega. 


Pesanan datang, mereka semua berhenti berbicara dan 
mulai menyantapnya masing-masing. 


Saat Devan mulai sibuk dengan makanan di hadapannya, 
Dinda justru sibuk menatap Devan dari samping, membuat 
yang ditatap balik menatap tepat di manik mata Dinda. 


"Hm? Kenapa?" Ucap Devan dengan mengelus sudut bibir 
Dinda membersihkan sisa jus strawberry yang tertinggal. 


"Gak papa kok," Ucap Dinda. 
"Yaudah dimakan! Mau di suapin?" 


Dinda mengerjakan matanya beberapa kali, "Ish! Enggak 
lah," 


"Malu dia Van," Ucap Farhan. 


"Tau ih jaim," ucapan mama Dinda membuat dua pasangan 
sejoli itu menatap ke Mama Dinda. 


Papanya sedang memberi sesuap sendok dan menyodorkan 
pada mamanya. 


"Ih Mamah!" Dengus Nay saat melihat adegan romantis 
sepasang calon mertuanya. 


"Mending gini kan Nay?" Sindir Mama Dinda, matanya 
melirik Dinda dan Devan. 


Yang merasa tersindir justru tidak perduli dan buru-buru 
menyelesaikan makanannya masing-masing. 


Dinda telah selesai dan menatap Devan yang sedang 
meneguk minumannya, "Van, kamu udah selesai 
makannya?" Tanya Dinda. 


"Iya, udah nih. Kenapa?" Sahut Devan. 
"Aku mau liat-liat keluar," ucap Dinda. 


Kebetulan mereka makan malam di restoran yang letaknya 
didalam Mall, dan Dinda berpikir mengalihkan semuanya 
dan memilih mencuci matanya untuk melihat-lihat toko. 


"Ayok!" Devan bangun dari duduknya. 


"Om, Tante saya pamit pergi dulu ya buat temenin Dinda," 
"Iya silahkan," Jawab Papah Dinda. 


Devan dan Dinda berjalan keluar restoran menuju stand, 
berjalan santai dengan Devan yang merangkul Dinda. 


"Kamu mau belanja?" Tanya Devan. 
"Enggak," sahut Dinda. 


Selanjutnya hanya hening, hingga langkah mereka menuju 
spot Timezone, mereka memijakkan kakinya di area itu. 


Devan memberhentikan langkahnya lalu menatap Dinda 
sendu, "Din, aku mau ngomong," ucap Devan serius. 


"Ngomong aja kali, kamu kenapa sih? Aneh banget," ucap 
Dinda, tanpa menatap Devan. 


Devan menghela napas pelan, memberanikan diri untuk 
mengungkapkan sesuatu yang harus ia ucapkan. 


"Mungkin....," 


aaa 


Hello guys, lanjut gak? 
Komen dong 


aaa 
Cencing wkwk 


Hayolo Devan mau jawab apa? 
Penasaran gak? Komen dong! 


Kalo gak komen..... 
Dahla kita udahan aja! 


Chapter 23 


Selamat menjalani aktivitas semoga menghibur dan 
menemani hari kalian, Have a perfect day guys! 


KKK KK 


"Mungkin, kita bakalan jarang komunikasi, karna aku juga 
bakal sedikit sibuk belakangan ini buat bantu Papah di 
perusahaannya, jadi aku mohon pengertiannya ya," Ucap 
Devan dengan mengelus surau Dinda yang tergerai. 


"Eum," Dinda hanya terdiam mendongakkan kepalanya 
menatap tepat ke manik mata milik Devan. 


"Hei, jangan terlalu overthinking aku gak pergi, kita juga 
gak akan benar-benar hilang kabar, aku cuma kasih tau 
mungkin aku lagi sibuk," Jelas Devan dengan lembut. 


"Aku selama ini ngerepotin kamu ya? Terlalu banyak 
permintaan?" Tanya Dinda dengan suara lirih. 


"Enggak sayang, aku cuma minta pengertian nya biar kamu 
gak lagi ngambek, atau nungguin kabar dari aku, jangan 
murung gitu deh, jelek banget tau!" Gurau Devan berusaha 
membuat Dinda tersenyum. 


"Yaudah," Pasrah Dinda. 
"Yaudah, yuk jalan-jalan!" Ucap Devan. 


Mereka melanjutkan langkahnya mengitari mall, 
bergandengan tangan dengan saling menggenggam jemari. 


Sebenarnya ada banyak hal yang ditakutkan Dinda, ada 
banyak hal yang ingin dia tanyakan, tetapi Dinda tak 


mempunyai keberanian untuk mengungkapnya, mungkin 
lain kali. 


Jadi mungkin lebih baik diam, tidak mungkin mereka 
berakhir bertengkar hanya karna ini. 


"Kamu mau ke toko buku?" Tanya Devan. 
"Boleh," ucap Dinda. 


Mereka kembali melangkahkan kakinya, menuju lantai 2 
mall ini menggunakan eskalator, Dinda lagi-lagi hanya 
terdiam memandang tangannya yang berada dalam 
genggaman tangan milik Devan. 


Matanya menelusuri postur tubuh milik Devan dari samping, 
sampai akhirnya dia membuang pandangannya dan 
menggigit bibir miliknya sendiri. 


Dinda hanya takut dia benar-benar ditinggalkan, dia hanya 
takut luka lamanya kembali mengopek relung hatinya, 
Dinda hanya takut dan cemas akan itu, pikirannya yang 
overthinking membuat bebannya makin bertambah, namun 
ia berharap semoga traumanya tidak kembali. 


Semoga, ini hanya sementara. 


Ternyata mereka telah sampai didalam toko buku, Dinda 
sedari tidak sadar dia hanya mengikuti langkah dan 
genggaman milik Devan. 


"Mau beli novel?" Tanya Devan. 


"Liat-liat dulu aja, aku juga lagi gak mood buat baca," ucap 
Dinda, ia melangkahkan kakinya lebih dulu membelah 
rangkaian rak-rak buku yang berdiri kokoh disana. 


Tangannya menyusuri setiap barusan buku yang dia temui, 
langkahnya tetap mengiringi rak dengan Devan yang 
berjalan dibelakangnya. 


Tapi justru Dinda menemui ujung koridor itu sebagai 
tumpukan boneka yang sangat lucu, bermacam boneka 
yang warnanya membuat hatinya tentram dan seketika 
Dinda sangat menginginkan boneka berwarna cream yang 
terletak di atas rak, yang berhasil mengalihkan perhatian 
Dinda. 


Dinda dengan tiba-tiba membalikkan badannya menilik 
Devan yang kebingungan akan niatnya, "Van!" Ucap Dinda 
yang intonasinya sangat terlihat ia sedang excited. 


"Iya sayang?", Ucap Devan. 


"Aku mau itu, boneka beruang yang besar itu!" Tunjuk Dinda 
kepada boneka yang menggantung lucu. 


Devan memperhatikan boneka beruang besar yang letaknya 
di pojok kanan atas rak yang menggantung. 


"Kamu mau?" Tanya Devan memastikan. 
"Iya!" Seru Dinda. 


"Iya deh, buat hitung-hitung kalau kamu lagi kangen sama 
aku, peluk itu yaaa," ucap Devan menggoda Dinda yang 
hanya dibalas lirikan. 


"lya!" 
daaa 
"Kamu gak mau beli baju?" Tanya Devan, 


"Enggak," 


"Mau pulang?" 
"Mau main Timezone," ujar Dinda. 
"Main apa emang?" Goda Devan. 


"Gatau, aku cuma mau main karaoke nya!" Ucap Dinda 
dengan tertawa. 


"Hahaha, emang bisa nyanyi? Nyanyiin buat aku deh," ujar 
Devan. 


"Ih mana ada, harusnya kamu yang nyanyi buat aku, masa 
aku!" Ujar Dinda dengan sebal. 


Devan langsung menarik tangan Dinda membawanya dekat 
ke sampingnya, tangannya terulur untuk merangkul pundak 
Dinda, "Nyanyi bareng ya sayang," ucap Devan lembut di 
sertai elusan lembut di surainya. 


Lagi-lagi itu membuat jantung Dinda bergetar nyeri, antara 
bahagia dan rasa bimbang yang menghantuinya sedari tadi 
belum hilang. 


Dinda menampilkan cengiran lebarnya menatap Devan, 
"Oke! Nyanyi bareng ya!" Ucap Dinda. 


Devan hanya menggelengkan kepalanya dan mencubit 
hidung bangir milik Dinda, mereka berjalan menuju kasir 
tempat pembelian kartu member Timezone. 


Setelahnya mereka berjalan menuju stand karaoke terlebih 
dahulu. 


"Mau dangdutan ya?" Goda Devan. 


"Ih enggak lah, aku mau nyanyi yang mellow-mellow, biar 
nangis Bombay!" Ucap Dinda. 


"Dih, mau ngapain nangis kan ada aku, gak malu?" Ucap 
Devan. 


" "Dinda hanya diam. 


"Van, bantuin cari lagu nih aku gak tau gimana caranya," 
ucap Dinda. 


"Ini remotnya disini sayang, kamu ngapain daritadi berdiri 
disana?" 


"Kenapa gak bilang? Aku kira ini DVD nya buat nyari lagu, 
ih!" Kesal Dinda menghentakkan kepalanya. 


"Haha, yaudah sini!" Panggil Devan menepuk kursi sofa 
disebelahnya. 


Dinda menghentakkan kakinya untuk kedua kalinya, 
terlanjur kesal. 


"Cari lagu "Dengan Caraku" dari Brisia Jodie!" Perintah 
Dinda. 


Devan fokus mencari menggunakan remote control yang 
tersedia, Dinda di sampinya hanya memperhatikan Tv LED 
yang menyala didepannya. 


"Gak ada sayang," putus Devan setelah mencari ratusan 
lagu dan ternyata tidak menemukan nya. 


"Gak ada?!" Kaget Dinda, "Padahal aku lagi suka sama lagu 
ituuuuu," pasrah Dinda. 


"Yaudah dangdutan aja!" Ajak Devan dengan entengnya, 
membuat Dinda menolehkan kepalanya tiba-tiba. 


"Terserah!" Ucap Dinda. 


"Via Valen, 'Sayang' oke?" Usul Devan. 
"Terserah ih," ujar Dinda. 


Devan hanya fokus memutar lagunya dan memulai 
nyanyinya bergaya seorang dangdut yang sudah hafal 
setiap nadanya. 


Dinda hanya diam memperhatikan, membiarkan Devan 
menyanyi seperti orang gila sendiri, tidak apa yang 
terpenting ruangan ini kedap siara hihi. 


Dan tanpa sadar, lama-kelamaan Dinda ikut berbaur dengan 
Devan menyanyikan banyak lagu dangdut, tertawa disana 
dan seakan lupa dengan kecemasannya. 


Dinda bahagia hanya karna menyanyi dangdut dengan 
Devan, setelah sebelumnya ia tidak menyukai dangdut. 


Kedua insan yang dipertemukan tanpa sengaja, tengah 
menjalani harinya dengan bahagia, semoga ini tidak hanya 
sekedar singgah setelah salah satunya telah tahu 
kekurangan yang dimiliki pasangannya. 


ea 
Hello guys, I'm just doing my hobby, enjoy your life 
and achieve your dreams, I pray for a moment your 


burden with the things you like, and don't care about 
them. Love greetings from me. 


See you next part! 


